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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGAJIAN IBU-IBU TERHADAP  

SIKAP RELIGIUS DI DESA KARANG ANYAR 

LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh : 

Mas Adatul Afifah 

Kegiatan pengajian ibu-ibu merupakan serangkaian aktivitas yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan masyarakat. 

Pengajian berfungsi sebagai sarana pendidikan Islam bagi umat Muslim, baik 

yang tinggal di pedesaan maupun di perkotaan. Keberadaan pengajian 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan sikap keagamaan 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, penyampaian nilai-nilai agama dapat dilakukan 

secara efektif dalam lingkungan sosial. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

merumuskan permasalahan: "Apakah terdapat pengaruh kegiatan pengajian 

terhadap sikap religius ibu-ibu di Desa Karang Anyar, Lampung Tengah?" Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pengajian ibu-

ibu berpengaruh terhadap sikap keagamaan para ibu-ibu di Desa Karang Anyar, 

Lampung Tengah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode utama 

pengumpulan data berupa angket tertutup, serta dokumentasi sebagai metode 

pendukung. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Spearman Rank 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk mengolah data yang diperoleh. 

Peneliti mengajukan hipotesis alternatif bahwa terdapat pengaruh antara kegiatan 

pengajian terhadap sikap religius ibu-ibu pengajian di Desa Karang Anyar, 

Lampung Tengah  

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 23 

dengan metode analisis korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,001. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,572 > 0,361), 

maka hipotesis nol (H₀ ) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan pengajian 

ibu-ibu terhadap ikap religius di desa Karang Anyar, Lampung Tengah. 

Selain itu, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,572 yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengaruh antara kegiatan pengajian dan sikap religius 

berada pada kategori kuat. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis dan 

pengolahan data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang kuat dan signifikan antara kegiatan pengajian terhadap sikap religius ibu-ibu 

di Desa Karang Anyar, Lampung Tengah. 

 

Kata Kunci : Pengajian ibu-ibu, Sikap Religius 
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MOTTO 

 

َٰبُنَيَّ قمََِِّّيَ
َ
ةََّٱأ لوََٰ ََِّّلصي مُرَّۡب

ۡ
ًََّٱوَََّّلهَۡعۡرُوفَِّٱوَأ  صۡبَِّۡٱوَََّّلهُۡيكَرَِّٱعَوََِّّىۡ

َٰلكََِّنِوَّۡعَزۡمَِّ َّذَ صَابكََََّۖإنِي
َ
َّنَآَّأ َٰ مُورَِّٱعََلَ

ُ
١٧ََّّلۡۡ

 

"Wahai anakku! Dirikanlah salat, suruhlah berbuat yang ma’ruf, cegahlah 

dari yang mungkar, dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting."  

(QS. Luqman: 17)
1
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BAB I  

PENDAHULUA N 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk hidup ciptaa n Allah SWT yang paling mulia. 

Manusia juga dapat dikataka n makhluk hidup yang istimewa,aka n tetapi ke 

istimewaa n itu aka n luntur lantara n mereka tidak dapat mengendalika n hawa 

nafsu, serta akalnya. Maka dari itu pemahama n agama dalam kehidupa n 

merupaka n sebuah alat untuk mengendalika n perilaku manusia dalam 

berinteraksi serta mempertimbangka n nafsu da n akal yang dimiliki untuk 

menimbulka n hubunga n yang harmonis, serasi, da n seimbang dalam 

mencapai keselarasa n hidup.
1
 

Pengamala n keagamaa n merupaka n modal awal bagi manusia dalam 

mencapai kehidupa n yang serasi, harmonis da n seimbang. Keharmonisa n 

hidup bagi manusia dapat terealisasika n setelah manusia tersebut mampu 

mengamalka n nilai-nilai keagamaa n. Selai n itu, agama juga menjadi 

kebutuha n khusus bagi setiap manusia. Adanya kebutuha n terhadap agama 

yang dimiliki manusia pada umumnya merupaka n potensi da n fitrah yang 

dibawa sejak lahir.Salah satu fitrah tersebut adalah kecenderunga n setiap 

manusia terhadap kebutuha n beragama. Karena ibu-ibu adalah madrasah awal 

bagi anak-anaknya, maka dari itu mengetahui Pendidika n beragama sangat 

penting. Pendidika n agama di masyarakat merupaka n salah satu pendidika n 

no n formal bagi ibu-ibu khusunya, denga n adanya pendidika n keagamaa n 

dimasyarakat dapat menumbuhka n pemahama n da n keterampilannya dalam 

                                                 

1
Harjoni, , Agama Islam Dalam Pandanga n Filosofis (Bandung: Alfabeta, 2012), 52. 
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bidang agama. 

Selai n itu juga dapat mengajarka n kepada ibu-ibu setempat tentang 

interaksi sesama manusia yang dilandaska n tentang keagamaa n diharapka n 

menghasilka n perilaku atas dasar keimana n da n ketaqwaa n yang diwujudka n 

dalam bentuk yang didasarka n pada aqidah, ibadah, syari'ah Islam. Agama 

adalah salah satu kebutuha n bagi setiap masyarakat Islam, sebagai pedoma n 

di dalam kehidupannya yang dijadika n sebagai tuntuna n, petunjuk agar dapat 

mencapai keselamata n da n kebahagiaa n di dunia da n di akhirat. Allah SWT 

berfirma n dalam surat Az zukhruf ayat 43 yang berbunyi: 

سْتقَِيْمٍ  ًَ الِيَْكَ اۚنَِّكَ عَلٰى صِرَاطٍ مُّ  ٣٤فاَسْتمَْسِكْ باِلَّذِيْْٓ اوُْحِ
Artinya:  

"Maka berpegang teguhlah engkau kepada (agama) yang telah 

diwahyuka n kepadamu. Sungguh, engkau berada di jala n yang 

lurus," (QS Az Zukhruf : 43)
2
 

Agama memiliki pera n penting dalam kehidupa n manusia. Hal ini 

tidak terlepas dari sifat dasar manusia da n kecenderunga n dalam dirinya yang 

umumnya mengakui adanya Allah SWT, keyakina n serta Kekuata n inilah 

yang menjadi tempat kembali, tempat manusia meletakka n harapa n di 

tengah keputusasaa n, tempat manusia menjami n bahwa kebaika n yang 

dilakukannya aka n mendapatka n ganjara n. 

Masyarakat merupaka n tempat pendidika n yang ketiga, para pendidik 

sependapat bahwa tempat pendidika n yang ikut mempengaruhi 

perkembanga n pendidika n untuk anak-anak, adalah keluarga terutama ibu, 

                                                 

2
 QS. Az Zukhruf (42) : 43 



3 

 

 

karena pada dasarnya ibu adalah pendidika n pertama untuk anak-anak nya 

da n kecerdasa n anak diturunka n dari ibunya, Karena itu asuha n terhadap 

anak harus berlangsung secara teratur da n terus-menerus maka dari itu 

lingkunga n masyarakat aka n memberika n dampak pada pertumbuha n da n 

pembentuka n pertumbuha n anak. Maka dari itu pendidika n tambaha n bagi 

orang tua terutama ibu, denga n adanya pengajia n sangat membatu da n dapat 

menambah pengetahua n yang dapat ditularka n kepada anak-anak nya.
3
 

Lingkungan merupaka n tempat belajar bagi setiap individu terutama 

bagi ibu-ibu, maka dari itu denga n ada nya sebuah instansi seperti pengajia n 

ini dapat memberika n pengetahua n bagi ibu-ibu, menambah pengetahua n 

tentang akhlak, sikap keagamaa n yang dimiliki. Salah satunya yaitu 

keberadaa n pengajia n di tengah masyarakat yang diharapka n mampu menjadi 

altenatif jawaba n dalam memenuhi kebutuha n warga atau masyarakat dalam 

aspek pemantapa n ilmu agama da n penceraha n jiwa yang disalurka n melalui 

pengajara n, nilai-nilai ajara n Islam, denga n adanya pengajia n tersebut ibu-

ibu dapat mengisi waktu luang nya denga n kegiata n yang positif da n sangat 

bermanfaat bagi setiap individu nya, bisa mendapat pengetahua n 

yang tambaha n tentang agama, aka n tetapi tidak semua anggota pengajia n 

memiliki pengamala n sikap religius yang mendalam.
4
 

Pengajia n merupaka n salah satu tempat untuk menimba pengetahua n 

bagi ibu-ibu, selai n itu juga dapat menambah pengetahu n ibu-ibu tentang 

                                                 

3
 Jalaludi n, psikologi agama memahami prilaku denga n mengaplikasika n denga n 

prinsip-prinsip psikologi (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 297-298 
4
 Endi n Nasrudi n,Ujam Zainuddi n, Psikologi Agama da n Spiritualitas (Bandung: 

Lagood’s Publishing, 2021),  11. 
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sikap religius seperti berakhlak yang baik antar sesama, suami, orang yang 

lebih tua, serta anak-anak. Karena pada dasarnya ibu-ibu merupaka n 

pendidika n utama bagi anak-anak nya, maka dari itu denga n adanya 

pengajia n sebagai seorang ibu dapat menjelaska n kepada anaknya, untuk 

bersikap sopa n denga n orang yang lebih tua, berkata-kata yang sopa n. 

Hal tersebut menjadi sebuah permasalaha n yang penting da n menarik 

untuk diteliti. Pemahaman keagamaa n setiap individu tentunya memiliki 

tingkata n da n pandanga n yang berbeda-beda meskipu n belajar da n 

mendapatka n pendidika n dalam satu tempat menimba ilmu yang sama. Sama 

halnya di desa Karang Anyar masih dijumpai ibu-ibu yang keluar rumah 

menggunaka n pakaia n ketat da n tidak memakai hijab. Terkadang ibu-ibu 

masih suka menceritaka n kejeleka n orang lai n, apalagi sekarang ada 

kecanggiha n media sosial aka n tetapi ibu-ibu salah dalam menggunakannya, 

dijumpai beberapa ibu-ibu live facebook, instagram, tiktok untuk 

mengekspresika n dirinya denga n joget-joget. Denga n adanya pengajia n ini 

mudah-mudaha n dapat memberika n penceraha n serta motivasi untuk ibu-ibu 

agar dapat melakuka n hal-hal yang positif da n meninggalka n hal yang 

negatif. 

Berdasarka n hasil pra survey terhadap ibu-ibu pengajia n pada hari 

Sabtu tanggal 17 Juni 2023. Menurut Ibu Tri Luftmini selaku ketua pengajia n 

mengataka n "Terdapat beberapa ibu-ibu kurang memahami nilai-nilai serta 

ajara n keagamaa n dalam kehidupa n sehari-hari, maka dari itu pemahama n 

tentang keagamaa n bagi ibu-ibu ini harus lebih ditingkatka n lagi dalam 
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menyakini da n mengamalka n ajara n-ajara n kegamaa n".
5
 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pengurus 

pengajian Nurul Iman, diketahui bahwa jumlah anggota pengajian mencapai 

sekitar 50 orang, yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga. Namun, dari jumlah 

tersebut hanya sekitar 30 orang yang tergolong aktif mengikuti kegiatan rutin. 

Dari 30 orang anggota aktif tersebut, terdapat sekitar 9 orang atau 30% yang 

masih belum memahami secara utuh nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini terlihat dari masih adanya ibu-ibu yang belum 

melaksanakan salat secara rutin, kurang aktif mengikuti kegiatan keagamaan, 

serta belum menerapkan akhlak Islami secara konsisten dalam lingkungan 

keluarga dan sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kegiatan 

pengajian telah berjalan secara rutin, namun belum sepenuhnya memberikan 

dampak maksimal terhadap peningkatan sikap religius seluruh anggotanya. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh 

mana pengajian berperan dalam membentuk sikap religius ibu-ibu, sekaligus 

menjadi bahan evaluasi dalam upaya peningkatan efektivitas pembinaan 

keagamaan. 

Pengajian ini menjadi tempat bagi ibu-ibu untuk menimba ilmu agama 

dan memperluas wawasan keislaman. Kegiatan pengajian tersusun dalam 

beberapa agenda rutin, seperti mengaji Al-Qur'an, bershalawat, infak, belajar 

berbicara di depan umum sebagai MC, memainkan alat hadroh, dan yang 

paling utama adalah mendengarkan tausiyah dari ustadz dan ustazah. Melalui 

                                                 

  
5
 Ibu Tri Luftmini, wawancara di desa Karang Anyar Lampung Tengah, (17, Juni, 2023).
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berbagai aktivitas ini, pengajian bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

keagamaan, menumbuhkan toleransi antar sesama, serta membentuk kesiapan 

mental dalam menghadapi tantangan kehidupan dengan landasan keimanan 

yang kuat.Aka n tetapi peneliti dalam kegiata n observasi pada proses pra 

survei masih menemuka n beberapa jamaah yang belum bisa mengamalka n 

ajara n agama denga n baik. Contohnya masih banyak ibu-ibu yang masih suka 

mengguncing tetangganya,memakai pakai n yang ketat, masih dijumpai ibu-

ibu yang suka post foto disosial media tidak menggunaka n hijab. Oleh karena 

itu penulis menarik judul "Pengaruh Pengajia n Ibu-ibu Terhadap Sikap 

Religius Di desa Karang Anyar Lampung Tengah." 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n identifikasi masalah diatas, maka dari itu penulis 

merumuska n identifikasi masalah yaitu : 

1. Terdapat ibu-ibu masih belum bisa mengamalka n ajara n agama denga n 

upload foto dimedia sosial tidak menggunaka n hijab. 

2. Terdapat beberapa ibu-ibu masih belum bisa mengamalka n apa yang telah 

diajarka n contohnya masih suka mengguncing tetangga. 

C. Batasa n Masalah 

Agar dapat menjaga pembahasa n dalam permasalaha n yang aka n 

diteliti, maka penulis memberika n batasa n agar pengkajia n masalah dalam 

penelitia n ini terfokus da n terarah, batasa n masalah dalam penelitia n ini 

yaitu: 

1. Kegiata n pengajia n ibu-ibu terhadap sikap religius di desa Karang Anyar 

Lampung Tengah 



7 

 

 

2. Sikap religius ibu-ibu pengajia n di desa Karang Anyar Lampung Tengah 

3. 30 ibu-ibu yang aka n dijadika n sample dalam penelitia n 

D. Rumusa n Masalah 

Berdasarka n latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 

batasa n masalah, maka dari itu penulis aka n merumuska n masalah yang aka n 

diteliti yaitu: 

Apakah ada pepengaruh pengajia n ibu-ibu terhadap sikap religius di 

desa Karang Anyar Lampung Tengah? 

E. Tujua n da n Manfaat Penelitian 

1. Berdasarka n rumusa n masalah di atas bahwa pengajia n ini berdampak 

baik untuk ibu-ibu di desa Karang Anyar Lampung Tengah, selai n itu juga 

sudah ada ibu-ibu yang menerapka n jika keluar rumah menggunaka n baju 

panjang da n hijab, bertutur kata yang baik, lebih bisa menghormati 

sesama. 

2. Manfaat Penelitia n 

Adapu n manfaat yang didapatka n dalam penelitia n ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teori manfaat yang aka n didapatka n dalam penelitia n ini adalah 

dapat menambah wawasa n yang berkaita n denga n kegiata n pengajia n 

terhadap sikap religius ibu-ibu di desa Karang Anyar Lampung Tengah. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis denga n adanya penelitia n ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 

1) Agar dapat dijadika n motivasi da n dijadika n baha n bagi ibu-ibu 

dalam mengikuti kegiata n pengajia n agar dapat mengamalka n da n 
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menuntu n di dalam kehidupa n sehari-hari 

2) Bagi ibu-ibu pengajia n denga n adanya penelitia n ini diharapka n 

meningkatka n kegiata n pengajia n serta membimbing ibu-ibu dalam 

mencapai tujua n pendidika n beragama. 

F. Penelitia n Releva n 

Penelitia n releva n ini menjelaska n tentang perbedaa n, posisi, serta 

memperkuat hasil penelitia n yang aka n dilakuka n denga n peneliti yang ada, 

denga n adanya penelitia n releva n ini yaitu menjelaska n tentang perbedaa n 

yang aka n dilakuka n oleh penulis denga n peneliti yang sebelumnya selai n itu 

penelitia n releva n juga mencakup penguata n penelitia n yang dilakuka n oleh 

penulis. 

Terdapat penelitia n yang releva n denga n penelitia n yang aka n 

dilakuka n oleh peneliti yaitu: 

1. Pengaruh kegiata n majelis taklim terhadap sikap keagamaa n bagi ibu-ibu 

majelis taklim Nurul hidayah desa gotong royong Lampung Tengah oleh 

Zariyah Agustina pada tahu n 2020, penelitia n ini dilakuka n untuk 

memenuhi tugas akhir pada program studi pendidika n agama Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Metro. Pada penelitia n ini, peneliti melihat 

apakah ada pengaruh kegiata n majelis taklim terhadap sikap keagamaan 

ibu-ibu majelis taklim nurul hidayah desa gotong royong Lampung 

Tengah.
6
 

 

                                                 

6
 Zariyah Agustina, “Pengaruh Kegiata n Majelis Ta’lim Terhadap Sikap Keagamaa n Ibu- 

Ibu Majelis Taklim Nurul Hidayah, Desa Gotong Royong Lampung Tengah,” IAI N Metro, 2020. 
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Perbedaan terletak pada Penelitian ini berfokus pada ibu-ibu di 

Desa Karang Anyar, Lampung Tengah, yang menjadi kelompok sasaran 

dalam kegiatan pengajian rutin. Hal ini membedakannya dari penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak meneliti pelajar, mahasiswa, atau remaja 

masjid. Objek ibu-ibu sebagai sasaran utama menjadi menarik karena 

mereka memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter religius 

keluarga dan lingkungan sosialnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zariyah (2020) berjudul "Peran 

Pengajian Rutin dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Jamaah Majelis 

Taklim di Kecamatan Kedaton" menunjukkan bahwa kegiatan pengajiagn 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kedisiplinan 

beribadah. Fokus penelitian ini adalah pada praktik keagamaan seperti 

salat tepat waktu, puasa sunnah, dan membaca Al-Qur’an.  

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek dan variabel, di 

mana Zariyah meneliti jamaah majelis taklim secara umum, sedangkan 

penelitian ini lebih spesifik pada ibu-ibu dan sikap religius secara 

menyeluruh. Penelitian ini membahas bagaimana kegiatan majelis taklim 

memengaruhi sikap keagamaan ibu-ibu di wilayah tersebut. Fokus utama 

terletak pada pengaruh kegiatan terhadap aspek keagamaan secara umum. 

2. Pengaruh keaktifa n mengikuti pengajia n terhadap kecerdasa n spiritual 

jamaah majelis taklim Khoiru n Nisa Mlate n geger Madiu n oleh 

mukhlishotul kolbiyah 2021, penelitia n tersebut dibuat guna memenuhi 

tugas akhir pada progam studi pendidika n agama Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. Penelitia n ini peneliti menjelaska n tentang 
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bagaimana kecerdasa n spiritual jamaah ibu-ibu majelis taklim Khoiru n 

Nisa Mlate n geger Madiu n.
7
 

Perbedaan terletak pada Penelitian ini dilakukan di desa yang 

memiliki karakteristik sosial yang berbeda dari daerah perkotaan, baik 

dalam hal akses informasi, peran tokoh agama, maupun pola kehidupan 

masyarakat. Dalam konteks ini, pengajian ibu-ibu menjadi salah satu 

media utama pembinaan religius, berbeda dengan masyarakat urban yang 

memiliki akses lebih luas terhadap teknologi dan informasi digital. 

Khoirun Nisa dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh 

Keikutsertaan dalam Majelis Taklim terhadap Perilaku Sosial Keagamaan 

Perempuan" menyoroti perubahan perilaku sosial, seperti kepedulian antar 

tetangga dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan masyarakat. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa keaktifan dalam pengajian berkorelasi 

dengan meningkatnya peran sosial perempuan.  

Penelitian ini berbeda karena lebih menekankan pada dampak 

sosial keagamaan, sementara penelitian ini berfokus pada sikap religius 

individu, termasuk keyakinan, ibadah, dan akhlak. Menitikberatkan pada 

hubungan antara tingkat keaktifan mengikuti pengajian dengan tingkat 

kecerdasan spiritual jamaah. 

3. Pengaruh keaktifa n mengikuti majelis taklim terhadap perilaku keagamaa n 

ibu rumah tangga kemade n Bangil dibuat oleh Renialda Rizki Sevianti, 

penelitia n ini peneliti melihat Bagaimana pengaruh keaktifa n mengikuti 

                                                 

7
 Muhkliskhotul Kholbiyah, “Pengaruh Keaktifa n Mengikuti Pengajia n Terhadap 

Kecerdasa n Spiritual Jamaah Majelis Taklim Khoiru n Nisa Mlate n geger Madiu n,” (IAI N 

Ponorogo, 2021). 
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kegiata n Majelis Ta’lim Daru n Maimunah terhadap perilaku keagamaa n 

ibu rumah tangga di Desa Kemade n Bangil, penelitia n ini dibuat bertujua n 

untuk memenuhi tugas akhir pada program studi pendidika n agama Islam, 

universitas Islam negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
8
 

Penelitian ini dilakukan di desa yang memiliki karakteristik sosial 

yang berbeda dari daerah perkotaan, baik dalam hal akses informasi, peran 

tokoh agama, maupun pola kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, 

pengajian ibu-ibu menjadi salah satu media utama pembinaan religius, 

berbeda dengan masyarakat urban yang memiliki akses lebih luas terhadap 

teknologi dan informasi digital. 

Renaldi dalam penelitiannya "Efektivitas Program Pengajian dalam 

Pembentukan Karakter Religius Warga RT 05 Kelurahan Sukarame" 

menyimpulkan bahwa pengajian efektif dalam membentuk karakter 

religius jika dilakukan secara teratur dan dengan materi yang relevan. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.  

Penelitian ini menjadi pembanding yang baik, namun berbeda dari 

penelitian ini yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik 

korelasi untuk mengukur hubungan antara frekuensi pengajian dan tingkat 

sikap religius ibu-ibu di Desa Karang Anyar. Membahas sejauh mana 

keaktifan ibu-ibu rumah tangga dalam majelis taklim berpengaruh 

terhadap perilaku keagamaannya. 

 

                                                 

8
 Renialda Rizki Sevianti, “Pengaruh Keaktifa n Majelis Taklim Terhadap Perilaku 

Keagamaa n Ibu Rumah Tangga Kemade n Bangil,” (UI N Malang, 2021). 
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4. Sedangka n penelitia n yang aka n dilakuka n oleh penulis yaitu bertujua n 

agar mengetahui apakah ada pengaruh bagi ibu-ibu terhadap sikap religius 

di desa Karang Anyar Lampung Tengah, dalam penelitia n yang aka n 

dilakuka n oleh penulis sebagaimana penjelasa n di atas sama sama 

mengambil tentang pengajia n sebagai variabel independe n atau variabel 

bebas, aka n tetapi penulis sendiri mengambil sikap religius sebagai 

variabel terikat atau depende n. Berbeda denga n peneliti tersebut yang 

mengambil sikap keagamaan, kecerdasan spiritual, pengaruh keaktifa n 

sebagai variabel depende n dalam penelitia n tersebut. 

Perbedaan terletak pada Penelitian ini secara khusus meneliti 

pengaruh pengajian terhadap sikap religius, yaitu aspek internal individu 

yang mencakup keyakinan, ibadah, dan akhlak sehari-hari. Fokus ini lebih 

mendalam dibandingkan penelitian lain yang hanya menyoroti 

peningkatan pengetahuan keagamaan atau partisipasi dalam kegiatan sosial 

tanpa melihat dampaknya terhadap transformasi sikap. 

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Pengajian Ibu-Ibu terhadap Sikap 

Religius di Desa Karang Anyar, Lampung Tengah". Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan teknik analisis Spearman 

Rank. Hasil menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

intensitas pengajian dan sikap religius ibu-ibu. Penelitian ini berkontribusi 

dalam memperkuat pemahaman bahwa pengajian bukan hanya sebagai 

aktivitas rutinitas keagamaan, tetapi juga sebagai sarana transformasi nilai-

nilai religius yang berdampak langsung pada kehidupan pribadi dan 

keluarga para peserta. 
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BAB II  

LANDASA N TEORI 

A. Sikap Religius 

1. Pengertia n Sikap Religius 

Religi atau reliji bersumber dari kata religie (bahasa Belanda) 

sedangka n religio n (bahasa Inggris). Religie atau religio n berasal dari kata 

reledere da n relagere (bahasa lati n), kata ini masuk dalam kosa kata 

bahasa Indonesia dibawa oleh penjajah sebelum dikenal da n digunaka n 

secara luas oleh para masyarakat. Religius berkaita n denga n tingkata n 

keyakina n yang diwujudka n ke dalam perilaku seseorang, Perilaku inilah 

yang menjadi pembeda tingkat religius satu orang denga n orang lainnya. 

Sikap religius sangat berpengaruh bagi kehidupa n ibu-ibu maka dari itu 

ibu-ibu tersebut dapat lebih lagi mendalami ilmu agamanya serta dapat 

mendidik da n mengamalka n ajara n apa yang telah didapatka n.
1
 

Karakter itu sendiri merupaka n watak, akhlak, budi pekerti yang 

ada pada diri sesorang. Kepribadia n seseorang juga dapat menentuka n cara 

berpikir da n bertindak berdasarka n motivasi terhadap kebaika n dalam 

menghadapi segala situasi. Cara berfikir da n bertindak tersebut, telah 

menjadi identitas diri dalam berbuat da n bersikap sesuai denga n yang 

menurut moral itu baik, seperti jujur, bertanggung jawab, da n mampu 

bekerja sama denga n baik, Karakter seseorang aka n tercermi n dari tingkah 

laku yang ditampilka n dalam kehidupa n mereka sehari-hari.
2
 Sikap 

                                                 

1
 Santi Andrianie, Laelatu Arofah, Restu Dwi Ariyanto, Karakter Religius (Pasurua n 

Jawa Timur: CV Qiara Media, 2021),  25. 
2
 Sofya n Mustoip, implementasi pendidika n karakter (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing, 2018),74. 
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religius adalah sifat yang menyangkut tentang keagamaa n sebagai 

bentuk rasa keyakina n bahwa Allah itu ada, da n merupaka n suatu keadaa n 

yang ada di dalam diri setiap seseorang untuk mendorong orang tersebut 

dapat bertingkah laku da n mentaati segala sesuatunya yang terlah menjadi 

perintahnya sesuai denga n anjura n Allah SWT. Karakter religius adalah 

sebuah nilai karakter yang dijadika n sebagai sikap serta perilaku yang 

patuh dalam melaksanaka n ajara n agama Islam, toleransi terhadap ajara n 

agama lai n, hidup ruku n denga n pemeluk agama lai n,jadi pendidika n 

karakter religius ini sangat dibutuhka n oleh ibu-ibu pengajia n di desa 

Karang Anyar Agung ini. Maka dari itu diharapka n ibu-ibu dapat 

berprilaku baik buruknya sesuai denga n ajara n da n ketentua n dari Allah 

SWT. Pendidika n karakter religius merupaka n usaha berkelanjuta n serta 

terencana, sebagai upaya dalam meningkatka n serta menjaga penghayata n 

terhadap atura n ajara n agama yang dianutnya. Da n diwujudka n dalam 

sebuah pemikira n da n dikehidupan sehari-hari untuk dapat menjadi tingkat 

pembeda antara karakter satu denga n karakter yang lainnya. Selai n itu juga 

pendidika n religius ini untuk menyempurnaka n akhlak manusia berarti 

meningkatka n akhlak yang sudah baik menjadi lebih baik lagi da n 

mengikis akhlak yang buruk agar hilang serta diganti denga n akhlak yang 

mulia, perubaha n akhlak dapat dilihat dari perubaha n sikap, tingkah laku, 

kepribadian seseorang, da n dari kehidupanya sehari-hari.
3
 

 

                                                 

3
 Yahya Mof Willy, Implementasi Pendidika n Karakter Religius (Banjarmasai n: Antasari 

Press, 2019), 10. 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sikap Religius 

Agama menjadi dasar moral bagi setiap orang. Konsep moral dari 

agama sangatlah menentuka n sistem kepercayaa n seseorang, agama 

berfungsi sebagai kontrol yang aka n menjaga manusia dari hal-hal yang 

tidak dibenarka n. Sementara norma da n atura n yang berlaku dalam 

masyarakat aka n selaras denga n norma-norma agama. Secara garis besar 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembanga n jiwa keagamaa n 

seseorang, yakni:
4
 

a) Faktor inter n, yaitu hereditas, tingkat usia, kepribadia n da n kondisi 

kejiwaa n. 

b) Faktor ekster n, yaitu lingkunga n keluarga, lingkunga n institusional 

da n lingkunga n masyarakat. 

Terdapat dua aspek yang mempengaruhi sikap religius yaitu: 

a) Aspek obyektif yaitu seseorang yang beragama menaati segala sesuatu 

yang sudah ditetapka n Allah sehingga keyakinannya tumbuh da n 

menguat karena faktor luar yaitu adanya petunjuk-petunjuk Allah 

berupa kitab suci, maka dari itu kebenara n yang dihayati bersifat 

Mutlak. 

b) Aspek Subyektif adalah keyakina n yang ada dalam diri seseorang da n 

dikembangka n dari dalam dirinya lalu keyakina n itu diolah da n 

dikembangka n berdasarka n apa yang telah dipelajari melalui kitab suci 

yang selanjutnya menjadi peganga n dalam beramal.
5
 

 

                                                 

4
 Slamet, Belajar Da n Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Renika Cipta, 2010), 60. 

5
 Said Alwi, Perkembanga n Religiusitas Remaja (Sewo n Bantul Yogyakarta: 

Kaukaba Dirgantara, 2014),  19. 
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Berdasarka n penjabara n 2 aspek di atas tentang aspek obyektif da n 

aspek subyektif dapat ditarik kesimpula n bahwa Faktor yang 

mempengaruhi religiusitas adalah faktor inter n yang meliputi hereditas 

(keturana n), usia, keribadia n da n kondisi kejiwaa n. Faktor ekster n 

meliputi keluarga, sekolah da n masyarakat, maka 2 faktor tersebut 

berpengaruh terhadap perkembanga n sikap religius seseorang. 

3. Indikator Sikap Religius 

Sikap religius adalah cerminan dari penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Menurut para ahli, indikator 

sikap religius dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:
6
 

a) Keyakinan (Iman) 

1) Meyakini adanya Tuhan dan kebenaran ajaran-Nya. 

2) Percaya kepada rukun iman dan dasar-dasar kepercayaan agama. 

b) Pelaksanaan Ibadah 

1) Menjalankan ibadah wajib seperti salat, puasa, dan zakat secara 

rutin. 

2) Melakukan ibadah sunnah sebagai bentuk ketaatan. 

c) Penghargaan terhadap Ajaran Agama 

1) Menghormati simbol-simbol agama. 

2) Menjaga adab dalam beragama dan dalam majelis ilmu 

d) Perilaku Akhlak Mulia 

1) Jujur, amanah, sabar, rendah hati, dan menghargai sesama. 

2) Tidak melakukan perbuatan tercela (gibah, iri hati, dll). 

                                                 

6
 M. Arifin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 85. 
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e) Toleransi dan Moderasi Beragama 

1) Bersikap terbuka dan menghormati perbedaan. 

2) Tidak bersifat ekstrem dan menjaga keseimbangan dalam 

beragama. 

f) Kepedulian Sosial Berdasarkan Nilai Religius 

1) Suka membantu sesama, aktif dalam kegiatan sosial keagamaan. 

2) Memiliki semangat amar ma’ruf nahi munkar. 

4. Macam-macam sikap religius 

Sikap berfungsi untuk memotivasi tingkah laku seseorang, baik 

untuk tingkah laku nyata maupu n tertutup, maka dari itu sikap 

mempengaruhi dua bentuk reaksi seseorang.  

Macam-macam sikap religius merupaka n suatu aspek yang menjadi 

acua n dalam membina kepribadia n seseorang baik dari segi akhlak, tutur 

kata, berpakaia n, bersosialisasi.
7
 maka macam-macam sikap religius 

sebagai berikut: 

a. Akhlaq Tutur Kata 

Akhlak tutur kata berkaita n denga n bagaimana seseorang 

menggunaka n bahasa da n berbicara denga n sopa n sesuai denga n 

norma moral da n etika yang berlaku. Menurut Deontologis (Immanuel 

Kant): Tutur kata harus berlandaska n pada prinsip moral yang 

universal, seperti berkata jujur da n tidak menyakiti orang lai n.
8
 

Perkataa n tidak hanya menyampaika n informasi, tetapi juga melakuka n 

                                                 

7
 Jalaluddi n, Psikologi Agama: Memahami Perilaku denga n Mengaplikasika n Prinsip-

Prinsip Psikologi, Cet. Ket, Kt-17 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2015), 95 
8
 Aristoteles, Nicomavhea n Ethics, terj. Terence Irwi n (Indianapolis: Hackett Publishing, 

1999), 45 
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tindaka n (misalnya, meminta maaf, memberi sara n, atau memberi 

perintah). Oleh karena itu, tutur kata harus memperhatika n konteks da n 

dampaknya. 

Seperti yang dijelaska n dalam Hadis Nabi: Rasulullah SAW 

bersabda, "Barang siapa yang berima n kepada Allah da n hari akhir, 

hendaklah ia berkata baik atau diam." (HR. Bukhari da n Muslim). 

Secara keseluruha n, teori akhlak tutur kata menekanka n 

pentingnya berbicara denga n jujur, sopa n, santu n, da n tidak menyakiti 

orang lai n, baik dalam perspektif filsafat umum, teori komunikasi, 

maupu n ajara n agama. 

b. Berpakaia n 

Berpakaia n harus mengikuti prinsip moral yang universal, seperti 

kesopana n da n tidak menyinggung norma sosial. Piliha n pakaia n 

buka n hanya soal selera pribadi, tetapi juga kewajiba n moral untuk 

menghormati diri sendiri da n orang lai n. Berpakaia n harus 

memberika n manfaat terbesar bagi banyak orang, misalnya denga n 

memilih pakaia n yang tidak menimbulka n kontroversi atau 

ketidaknyamana n bagi masyarakat. Pakaia n sebaiknya praktis da n 

nyama n serta sesuai denga n situasi agar tidak merugika n diri sendiri 

da n orang lai n. Etika Berpakaia n dalam Islam. Islam menekanka n 

pakaia n yang menutup aurat, sopa n, da n tidak berlebiha n  

Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya Allah itu indah da n 

menyukai keindaha n." (HR. Muslim).
9
 

                                                 

9
 Muslim Ib n Al-Hajjaj, Shahih Muslim, Kitab Al Ima n, Hadist No. 91 
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Etika berpakaia n buka n hanya tentang mengikuti tre n, tetapi juga 

mencerminka n moralitas, kesadara n sosial, da n nilai budaya seseorang. 

Prinsip utama dalam berpakaia n adalah kesopana n, kesesuaia n denga n 

konteks sosial, da n penghormata n terhadap nilai serta norma yang 

berlaku. 

c. Bersosialisasi 

Akhlak dalam bersosialisasi adalah nilai-nilai moral da n etika 

yang mengatur interaksi seseorang denga n individu atau kelompok lai n 

dalam masyarakat. Akhlak ini mencerminka n kesopana n, kejujura n, 

empati, da n rasa hormat terhadap orang lai n. Dalam bersosialisasi, 

seseorang harus bertindak sesuai denga n atura n moral yang universal, 

seperti berkata jujur da n menghormati hak orang lai n. Menurut etika 

Utilitarianisme  

Sosialisasi yang baik adalah yang membawa kebahagiaa n da n 

manfaat bagi banyak orang, seperti bekerja sama da n menghindari 

konflik yang tidak perlu. Islam mengajarka n adab da n etika dalam 

bersosialisasi, seperti: Bersikap lemah lembut, Tidak Berprasangka 

Buruk, Menjaga Perkataa n, Menjali n Silaturahmi Akhlak bersosialisasi 

sangat penting dalam membangu n hubunga n yang harmonis di 

masyarakat. Prinsip utama dalam bersosialisasi adalah jujur, sopa n, 

empati, da n saling menghormati. Dalam berbagai perspektif, baik 

filsafat, agama, maupu n ilmu sosial, akhlak bersosialisasi memiliki 

pera n penting dalam menciptaka n kehidupa n bermasyarakat yang 
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damai da n bermoral.
10

 

 

Karakter religius merupaka n karakter yang sangat dibutuhka n oleh 

masyarakat dalam menghadapi kemajua n zama n da n degradasi moral, 

denga n karakter religius ini masyarakat diharapka n mampu berperilaku 

denga n baik da n meninggalka n keburuka n yang sesuai denga n ketentua n 

da n ketetapa n agama.  

Pelaksanaa n pendidika n karakter religius melalui pembiasaa n da n 

tindaka n religius dapat menumbuh kembangka n kesadara n masyarakat 

aka n statusnya sebagai makhluk ciptaa n Allah. Nilai dari sikap religius itu 

sendiri merupaka n cinta damai, toleransi, kerja sama antar pemeluk da n 

antar kepercayaa n, teguh dalam pendiria n da n pecaya diri, menghargai 

perbedaa n, anti buli, persahabata n, kekerasa n, tidak memaksa kehendak 

da n mencintai lingkunga n. 

B. Pengajia n 

1. Pengertia n Pengajia n 

Pengajia n atau yang biasa disebut denga n majelis taklim adalah 

suatu lembaga pendidika n no n formal, yang diselenggaraka n secara 

berkala,tersusu n, teratur atau terjadwalka n. Da n diikuti oleh jamaah yang 

relatif banyak sehinggga dapat membina da n membangu n hubunga n yang 

santu n, harmonis, sejahtera, serasi antar jamaah pengajia n, selai n itu juga 

dapat membentuk karakter da n kepribadia n jamaah menjadi lebih baik lagi 

dari sebelumnya, dapat membenahi akhlak ibu-ibu dalam berumah tangga 

                                                 

10
 Heni Ani Nuraeni, Pengembanga n Manajeme n Majelis Taklim di DKI Jakarta 

(Jakarta: GP Press, 2020),  14 
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da n untuk mendidik anak-anak nya denga n baik. 

Pengajia n merupaka n kegiata n rutina n mengaji untuk mempelajari 

ilmu keagamaa n lebih mendalam lagi, pengajia n ini biasa dilakuka n ibu- 

ibu tingkaat RT, RW, atau kelurahan, pengajia n ini juga dapat di lakuka n 

dimasjid bahka n antar rumah 1 kerumah yang lai n dalam waktu 1 minggu 

sekali.
11

 Pengajia n merupaka n salah satu bentuk dakwah islamiyah yang 

terus mengajak masyarakat untuk berbuat kebaika n da n mencegah 

keburuka n, selai n itu juga pengajia n itu sekelompok orang untuk 

mendapatka n suatu ilmu atau penceraha n yang bermanfaat dalam 

meningkatka n keimana n da n ketaqwaa n. Pengajia n pada umumnya 

dihadiri oleh kaum hawa khususnya para ibu-ibu, kegiata n yang dilakuka n 

saat pengajia n seperti mengaji, sholawata n da n kajia n islami. 

Pengajia n merupaka n kegiata n terstruktur yang secara khusus 

menyampaika n ajara n Islam, materi yang disampaika n tentang ajara n 

islam, metode yang digunaka n ceramah, mengaji, tanya jawab da n lai n 

sebagainya. Pengajia n itu sendiri banyak macamnya seperti, majelis taklim, 

yasina n, da n lai n-lai n, pengajia n juga sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT atas nikmat da n penguata n keimana n setiap jamaah pengajia n, 

selai n itu juga pengajai n sebagai n wadah untuk silaturahmi antar jamaah, 

menimba ilmu, da n dapat memperkuat sikap keagamaa n dalam disetiap 

umat Islam.
12  

 

                                                 

11
 Diana Saputri, Upaya Ustadz Dalam Meningkatka n Kedisiplina n Santri, (UI N Rade n 

Mas Said Surakarta : 2022),17.  
12

 Suhadi, Kurikulum Majlis Taklim Fiqih-Tauhid-Tasawuf  (PT. Indragiri Dot Com, 

2021),  63 
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Kegiata n pengajia n sebagai wadah pelaksanaa n pendidika n islam 

berbasis masyarakat yang pertama ialah untuk menambah wawasa n 

masyarakat tentang ilmu agama. pengajia n juga salah satu sarana 

pendidika n yang digunaka n oleh orang-orang untuk belajar Agama Islam 

da n dapat dilakuka n secara langsung maupu n tidak langsung da n dapat 

dilakuka n ditempat formal maupu n no n formal.
13

 

Pengajia n itu sebagai wadah menimba ilmu, juga sebagai tempat 

kegiata n transfer ilmu agama islam yang memperkuat ima n da n keyakina n 

seseorang (jamaah), serta menanamka n akhlak mulia sehingga bisa 

mendapatka n kebahagaia n dunia da n akhirat. 

2. Tujua n Pengajia n 

Pengajia n di dalam kehidupa n masyarakat sangat berpengaruh di 

dalam bermasyarakat da n berpengaruh pula bagi kehidupa n keluarga, 

pengajia n ini pada umumnya dapat memberika n manfaat bagi ibu-ibu pada 

umum, denga n mengikuti pengajia n ini ibu-ibu lebih bijak dalam mendidik. 

anak-anaknya, lebih bijak lagi dalam bertindak, bertutur kata yang sopa n, 

lebih tepat waktu dalam melaksanaka n sholat wajib, maupu n sunah. 

Tujua n dalam mengikuti pengajia n bagi ibu-ibu pada dasarnya yaitu : 

a. Menambah pengetahua n tentang keagamaa n 

b. Sebagai tempat belajar mengajar seperti halnya menambah wawasa n 

belajar keagamaa n, serta ada ustadz da n ustadzah sebagai fasilitator 

( pemateri) 

c. Melakuka n aktivitas keagamaa n seperti mengaji, bersholawat, serta 

                                                 

13
 Hanny Fitriyah, Darmi Rakhmad Zailani Kiki, Manajeme n Da n Silabus 

Majelis Taklim,Paimu n A Karim (Jakarta: Pusat Pengajia n Jakarta, 2012),  15. 
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mendengarka n tausiyah 

d. Mengembangka n keterampila n bagi setiap individu contohnya mejadi 

pembawa acara saat pengajia n da n acara lainya, bersholawat, serta 

membaca Al-Qur'a n 

e. Sebagai jaringa n komunikasi, da n tempat untuk bersilaturahmi.
14

 

Pengajia n ini sangat penting bagi ibu-ibu setempat karena denga n 

adanya pengajia n ini ibu-ibu mendapatka n pemahama n baru tentang 

akhlak, contohnya memakai pakai n yang tertutup, berbicara yang santu n 

denga n suaminya, jika ada permasalaha n diselesaika n denga n baik tidak 

denga n teriak-teriak da n emosi, jika keluar rumah dapat menggunaka n 

hijab.
15

 Kegiata n pengajia n yang biasanya dilakuka n di desa karang anyar 

agung  lampung  tengah  seperti,  membaca  Al-Qur'a n,  bersholawat, 

membaca surat Yasi n, infak, da n tidak lupa mendengarka n tausiyah dari 

ustadz da n istadzah.  

Pengajia n termasuk salah satu bentuk dakwah. Organisasi 

pendidika n no n formal yang bercirika n Islam. Poses implementasinya 

adalah untuk mencapai nilai tertentu disebut tujua n. Karena tanpa tujua n, 

aktivitas apapu n tidak aka n ada artinya da n sia-sia. Jadika n kegiata n ini 

mempunyai tujua n. Digunaka n sebagai pedoma n atau araha n tindaka n 

da n langkah. Tujua n masyarakat adalah membangu n masyarakat yang 

cukup sejahtera secara menyeluruh Penuh suasana Islami. Masyarakat 

yang anggotanya mematuhi atura n yang ditetapka n oleh Allah SWT, 

                                                 

14
 Zakiyah Darajat, Metode Khusus Pengajara n Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2011),156 
15

 Nurul Mutia Iholida, “Pera n Kegiata n Pengajia n sebagai wadah Pelaksanaa n 

Pendidika n Islam berbasis Masyarakat,” Universita Negeri Padang 5 (2021), 4. 
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semuanya tentang hubunga n antara manusia da n Tuha n, antara manusia 

denga n manusia, antara manusia da n lingkunga n alam, Saling membantu, 

penuh persaudaraa n, kesetaraa n da n satu takdir bersama.
16

 

 

3. Materi Pengajia n 

Materi pengajia n adalah baha n atau topik yang disampaika n dalam 

sebuah sesi pengajia n atau ceramah agama Islam. Materi ini biasanya 

mencakup berbagai aspek keagamaa n seperti akidah (keyakina n), ibadah 

(praktik keagamaa n), akhlak (etika), serta berbagai topik lainnya yang 

releva n denga n kehidupa n seorang Muslim. Pengajia n bisa dilakuka n di 

masjid, mushola, rumah, atau tempat lainnya, da n seringkali diisi oleh 

ustadz atau ulama yang memiliki pengetahua n mendalam tentang Islam.  

Ada beberapa materi yang disampaika n dalam pengajia n ibu-ibu di 

desa Karang Anyar Lampung Tengah yaitu tentang etika berpakaia n yang 

baik bagi ibu-ibu muslimah. 

a. Adab da n etika dalam berpakaia n 

Pakaia n merupaka n alat untuk menutup aurat, menaha n tubuh 

dari panas, air, da n dingi n, serta menaha n dari kerusaka n lainya. Adap 

da n etika dalam berpakaia n : 

1) Wajib menutup aurat 

Aurat yaitu seluruh anggota tubuh yang wajib untuk ditutupi, karena 

apabila terbuka atau terlihat aurat tubuh seseorang itu aka n malu. 

2) Hendaknya menggunaka n pakaia n yang tebal, tidak transpara n da n 

                                                 

16
 Amir Mansyur, Dakwah Islam Da n Pesa n Moral (Yogyakarta: Alami n Press, 

1997), 16. 
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tidak membentuk lekuka n tubuh 

3) Tidak diperbolehka n menggunaka n pakaia n menyerupai pria 

4) Apabila aka n memakai pakaia n sebaiknya dimulai dari bagia n 

kana n terlebih dahulu 

5) Memakai wangi-wangia n. 
17 

Sedangka n Adab da n etika dalam berpakaia n ibu-ibu di desa 

Karang Anyar Lampung Tengah Dalam Islam, adab da n etika 

berpakaia n bagi perempua n diatur denga n tujua n menjaga kehormata n 

da n kesopana n. Berikut adalah beberapa prinsip utama: 

1) Menutup Aurat: Perempua n diwajibka n menutup aurat, yang 

menurut kebanyaka n ulama adalah seluruh tubuh kecuali wajah da n 

telapak tanga n. Pakaia n yang dikenaka n harus longgar da n tidak 

memperlihatka n bentuk tubuh. 

2) Tidak Transpara n: Pakaia n tidak boleh transpara n sehingga 

memperlihatka n kulit atau bagia n tubuh yang seharusnya ditutupi 

3) Tidak Menyerupai Laki-laki: Pakaia n perempua n tidak boleh 

menyerupai pakaia n laki-laki, begitu juga sebaliknya. 

4) Tidak Berlebiha n: Pakaia n tidak boleh berlebiha n dalam hal 

kemewaha n atau berusaha menarik perhatia n orang lai n secara 

berlebiha n. 

5) Tidak Menggunaka n Wewangia n yang Berlebiha n: Ketika keluar 

rumah atau di tempat umum, perempua n disaranka n untuk tidak 

menggunaka n wewangia n yang kuat hingga menarik perhatia n 

                                                 

17
 Ahmad Yani, “Manajeme n Majelis Taklim”( Rineka : Bandung 2022) h. 23 
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orang lai n. 

6) Menjaga Kebersiha n da n Kerapia n: Islam menganjurka n 

kebersiha n da n kerapia n dalam berpakaia n.Etika berpakaia n ini 

bertujua n untuk menjaga martabat da n kehormata n perempua n 

serta menciptaka n masyarakat yang lebih tertib da n beradab.
18

 

b. Akhlak ( sikap) 

Akhlak merupaka n nilai diri seseorang yang membedaka n 

anatara satu denga n yang lai n, akhlak adalah suatu nilai yang mendarat 

daging menjadi sifat seseorang kemanapu n ia pergi sifat itu aka n 

senantiasa menyertainya. 

Adapu n keutamaa n orang yang berakhlak yaitu : 

1) Dimudahka n segala urusannya 

2) Diberi kasih sayang Allah SWT 

3) Menjadika n seseorang memelihara akhlak yang baik di lingkunga n 

keluarga maupu n masyarakat
19

 

Faktor pendukung terbentuknya akhlak mulia. Diantara sekia n 

banyak faktor pendukung untuk terciptanya akhlak mulia dalam 

kepribadia n seseorang Muslim yang terpenting adalah faktor keluarga 

da n lingkunga n masyarakat.
20

 

Kajia n pengajia n ibu-ibu di Desa Karang Anyar Lampung 

Tengah, yaitu tentang, akhlak ( sikap) : 

                                                 

18
 Nurul Mutia Iholida, “Pera n Kegiata n Pengajia n sebagai wadah Pelaksanaa n 

Pendidika n Islam berbasis Masyarakat,” Universita Negeri Padang 5 (2021), 
19

 Dimyati da n Mudjiono,Belajar da n Pembelajara n,(Jakarta: PT Rineka 

Cipta,2009),91 
20

 Saproni, Pandua n Praktis Akhlak seorang Muslim (Bogor: CV Bina Karya Utama, 

2015),  
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Berdasarka n agama Islam, akhlak (etika atau moral) merujuk 

kepada perilaku yang baik da n mulia yang sesuai denga n ajara n Islam. 

Akhlak dalam Islam sangat ditekanka n sebagai bagia n penting dari 

kehidupa n seorang Muslim. Beberapa prinsip utama akhlak dalam 

Islam meliputi:
21

 

1) Kejujura n: Seorang Muslim harus selalu berkata jujur da n tidak 

berbohong, karena kejujura n adalah salah satu sifat yang sangat 

dihargai dalam Islam. 

2)  Amanah (Kepercayaa n): Menepati janji da n menjaga kepercayaa n 

adalah kewajiba n bagi seorang Muslim. 

3)  Keadila n: Seorang Muslim harus berlaku adil dalam segala hal, 

baik dalam keputusa n pribadi maupu n yang berkaita n denga n orang 

lai n. 

4)  Kesabara n: Kesabara n adalah salah satu sifat yang sangat 

dianjurka n dalam Islam, baik dalam menghadapi cobaa n maupu n 

dalam menaha n amarah. 

5)  Kerendaha n Hati: Seorang Muslim harus bersikap rendah hati da n 

tidak sombong, serta menghormati orang lai n. 

6)  Kedermawana n: Islam mendorong umatnya untuk bersikap 

dermawa n da n membantu sesama, terutama yang membutuhka n. 

7)  Perilaku Baik: Islam mengajarka n umatnya untuk selalu 

berperilaku baik, seperti bersikap ramah, lemah lembut, da n santu n 

terhadap orang lai n. 
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 Nurul Mutia Iholida, “Pera n Kegiata n Pengajia n sebagai wadah Pelaksanaa n 
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8)  Menghormati Orang Tua: Menghormati da n berbakti kepada orang 

tua adalah salah satu kewajiba n penting dalam Islam. 

9)  Menghormati Hak Orang Lai n: Islam menekanka n pentingnya 

menghormati hak-hak orang lai n, baik hak dalam hal harta, 

kehormata n, maupu n privasi 

Ajara n akhlak dalam Islam banyak terdapat dalam Al-Qura n da n 

Hadis, di mana Nabi Muhammad SAW dijadika n contoh telada n bagi 

umat Muslim dalam berakhlak yang baik.
22

 

4. Indikator Pengajian 

Kegiatan pengajian dapat diukur melalui beberapa indikator sebagai 

berikut:
23

 

a. Frekuensi Keikutsertaan 

1) Seberapa sering ibu-ibu mengikuti pengajian (mingguan/bulanan). 

2) Konsistensi kehadiran dalam setiap pertemuan pengajian. 

b. Kualitas Materi yang Disampaikan 

1) Kesesuaian materi dengan kebutuhan rohani peserta. 

2) Materi yang mengandung nilai-nilai tauhid, akhlak, fiqih, dan 

muamalah. 

c. Metode Penyampaian 

1) Penggunaan metode ceramah, diskusi, tanya-jawab, atau praktik 

ibadah. 

2) Partisipasi aktif ibu-ibu dalam sesi pengajian. 

d. Kompetensi Penceramah/Ustadzah 
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 Yahya Mof Willy, Implementasi Pendidika n Karakter Religius.   11. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 235. 
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1) Kualitas penyampaian materi yang mudah dipahami dan 

menginspirasi. 

2) Keilmuan dan keteladanan penceramah dalam bersikap dan 

bertutur. 

e. Lingkungan dan Suasana Pengajian 

1) Kenyamanan tempat, waktu, dan hubungan antar peserta. 

2) Kebersamaan dan kekompakan ibu-ibu dalam mengikuti pengajian. 

f. Penerapan Hasil Pengajian dalam Kehidupan 

1) Adanya perubahan positif dalam perilaku setelah mengikuti 

pengajian. 

2) Pengaruh terhadap cara mendidik anak, berinteraksi dengan suami, 

dan bermasyarakat. 

5. Kegiata n Pengajia n 

Setiap pengajia n tentunya memiliki agenda kegiata n yang lebih 

disusu n da n dilaksanaka n di dalamnya. Agenda kegiata n tersebut biasanya 

telah direncanaka n di dalamnya. Agenda kegiata n tersebut biasanya telah 

direncanaka n da n disepakati bersama untuk dijalanka n. kegiata n pengajia n 

umumnya dilaksanaka n untuk mewujudka n tujua n pembelajara n pada 

pengajia n hendaknya dilaksanaka n sexara ruti n. Maka dari itu, pengajia n 

hendaknya dilaksanaka n secara ruti n tersendiri. 

Pelaksanaa n kegiata n pengajia n pada dasarnya meliputi empat 

kegiaa n yaitu: 

Pengajia n merupaka n suatu tempat kegiata n transfer ilmu agama 

Islam yang dilakuka n secara ruti n untuk menambah pengetahua n 

keagamaa n, memperkuat ima n, da n menanamka n akhlak mulia sehingga 
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mendapatka n kebahagiaa n di dunia da n akhirat. Berikut beberapa 

kegiata n dalam pengajia n: 

a. Pengelolaa n pengajia n 

Pengelolaa n pengajia n adalah pengatura n jama'ah secara 

keseluruha n serta sarana da n peralata n yang diperluka n dalam kegiata n 

pengajia n. Pengelolaa n pengajia n ini dapat bervariasi sesuai 

perkembanga n yang ada di dalam pengajia n 

b. Kegiata n pembukaa n 

Pembukaa n pengajia n diawali denga n kegiata n pembukaa n 

yang terdiri dari pembacaa n tadarus AI-Qur'a n bersama-sama, da n 

shalawat nabi. 

c. Kegiata n inti 

Kegiata n inti pada pengajia n membaca surat Yasi n da n di isi 

denga n kajia n dari pak ustadz maupu n ustadzah, materi yang 

disampaika n sesuai denga n 

d. Kegiata n penutup 

Pada bagia n penutup ini dilanjutka n denga n doa bersama yang 

dipimpi n oleh pemateri da n para jamaah pengajia n yang hadir, serta 

dilanjutka n denga n masuka n masuka n yang berdampak 

positif.Rangkaia n pelaksanaa n kegiata n pengaji n tersebut, indikator 

dalam kegiata n pengajia n yaitu berpartisipasi dalam pengelolaa n 

pengajia n, mengikuti rangkaia n kegiata n denga n baik, memperhatika n 

da n menyimak materi ceramah dari ustazd atau ustazdah serta aktif 
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bertanya da n berdiskusi dalam setiap kegiata n pengajia n.
24  

Kegiata n Majelis Ta’lim  

1) Bidang Agama  

a) Meningkatka n kualitas pengetahua n tentang keagamaa n  

b) Pengajia n Ruti n setiap bula n  

c) Ikut Kajia n Hadits  

d) Selalu menghadiri undanga n baik pengajia n maupu n kajia n 

keagamaa n dari organisasi atau Majlis Ta’lim lai n  

e) Membagi tuntuna n keagamaa n maupu n doa-doa kepada 

anggota agar mudah di hapal da n dipelajari  

f) Sholat Taraweh da n Tadarus di bula n Romadho n  

g) Membantu pengelolaa n Ta’jil da n buka Puasa  

h) Membaca Ayat suci Al Qur’a n beserta terjemahannya setiap ada 

acara 

i) Memanfaatka n Hari Besar Islam denga n mengisi kegiata n 

dalam rangka syiar Islam maupu n pendalama n pengetahua n 

keagamaa n  

j) Membentuk Kelompok Pelaksana Fardhu Kifayah/Perawata n 

Jenazah  

k) Selalu ikut lomba keagamaa n  

2) Bidang Sosial  

a) Mengumpulka n dana sosial  

b) Menjenguk bila ada yang sakit  

                                                 

24
 Abdul jamil, Pedoma n Majelis Taklim embinaa n & Kurikulum Majelis Taklim 

(Jakarta: Kementria n Agama RI, 2012), 1 
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c) Ta’ziyah 

d) Silaturrahmi antar anggota  

e) Mendatangi setiap ada undanga n syukura n atau undanga n lai n  

f) Berkunjung ke Panti Asuha n  

g) Menyantuni anak didik yang tidak mampu denga n mencarika n 

orang tua asuh  

h) Memberi pinjama n dana kepada anggota yang memerluka n 

denga n tanpa bunga  

i) Menjaga kerukuna n da n menghormati antar umat beragama  

j) Ikut kegiata n yang diadaka n lingkunga n yang tidak 

bertentanga n denga n aqidah.  

3) Bidang Pendidika n  

a) Meningkatka n Pengelolaa n TPQ  

b) Pembenaha n Manageme n TPQ  

c) Memperhatika n keseimbanga n jumlah pengajar da n jumlah 

murid Mengikut sertaka n Ustadz da n Ustadzah dala m 

Kelompok Kerja TPQ.
25

 

Menurut Muhzakir mengataka n bahwa pengajia n adalah istilah umum 

yang di gunaka n untuk menyebut berbagai kegiata n belajar da n mengajar 

agama. Selai n itu menurut Sudjoko Prasodjo mengataka n bahwa pengajia n 

adalah kegiata n yang bersifat pendidika n kepada umum, adapu n pengajia n 

sebagai pengajara n kyai terhadap santri.  

Berdasarka n penjelasa n di atas dapat disimpulka n bahwa pengajia n 

                                                 

25
 Ahmad Yani, “Manajeme n Majelis Taklim”( Rineka : Bandung 2022) h. 23 
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adalah kegiata n belajar agama Islam yang di ajarka n oleh Kyai atau Ustadz  

C. Pengaruh Pengajia n denga n Sikap Religius 

Karakter religius termasuk kedalam sikap keagamaa n, adalah sebagai 

dasar pandanga n hidup bagi pemeluknya, pandanga n hidup yang sangat 

penting da n bersifat hakiki dalam kehidupa n manusia, dalam kehidupa n di 

dunia. Agama memiliki keduduka n da n pera n yang sangat penting. agama 

dapat berpera n sebagai motivator (drive to actio n). Apa yang benar, baik, 

bermoral da n bermanfaat), profetik (menjadi risalah, menunjukka n arah 

hidup), kritik (perintah ma'rufda n mencegah kesalaha n), kreativitas 

(mengarahka n filantropi atau Perilaku yang menguntungka n diri sendiri da n 

orang lai n lai n), sintesa (menyatuka n unsur-unsur yang rusak diri manusia da n 

masyarakat menjadi lebih baik), sublimasi (menyediaka n proses pemurnia n 

diri dalam kehidupa n) da n pembebasa n (untuk membebaska n manusia dari 

segala macam belenggu dalam kehidupa n).
26  

Lingkunga n memiliki pengaruh yang signifika n terhadap perkembanga n 

sikap da n pemahama n keagamaa n yang dimiliki oleh seseorang. Begitu pula 

denga n pengajia n yang berada ditengah masyarakat aka n memberika n 

pengaruh bagi orang-orang yang mengikuti kegiata n pengajia n tersebut. Bagi 

masyarakat yang mengikuti kegiata n pengajia n setiap minggunya aka n 

lebih banyak lagi mendapatka n pemahama n baru tentang keagamaa n. 

Pengajia n sebagai tempat menimba ilmu keagamaa n bagi ibu-ibu, 

denga n adanya pengajia n aka n memberika n dampak positif da n dapat 

dijadika n suatu kegiata n yang bermanfaat. Denga n adanya pengajia n ini 

                                                 

26
 Fifki Rosyad, Psikologi Agama Dalam Konteks Terapi (Bandung: Alfabeta, 2021),      

25 . 
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pngajia n sebagai tempat menimba ilmu keagamaa n bagi ibu-ibu, denga n 

adanya pengajia n aka n memberika n dampak positif da n dapat dijadika n suatu 

kegiata n yang bermanfaat. Denga n adanya pengajia n ini diharapka n dapat 

memberika n da n mengajarka n nilai-nilai religius serta dapat tersampaika n 

denga n baik bagi masyarakat setempat, maka dari itu adanya pengajia n ini 

aka n memberika n pengaruh besar terhadap pengembanga n sikap religius bagi 

ibu-ibu da n masyarakat setempat.  

Pengaruh pengajia n ibu-ibu denga n sikap religius yaitu pengajia n yang 

dilaksanaka n 1 minggu sekali disetiap hari sabtu malam da n selalu dihadiri 

oleh ibu-ibu denga n antusias da n semangat, penyampaia n materi yang 

dipaparka n oleh ustadz da n ustadzah dapat menjadi motivasi, pembelajara n 

dalam sikap religius ibu-ibu terutama akhlaknya. Maka dari itu akhlak yang 

baik dapat ditularka n kepada anak-anak nya, dapat memberika n contoh yang 

baik buat anaknya, bertutur kata yang sopa n, tidak menggunjing tetangganya, 

jika keluar rumah menggunaka n hijab da n pakaia n lenga n panjang, denga n 

Pengajia n ini dapat berdampak baik untuk ibu-ibu di desa Karang Anyar 

Lampung tengah. Sehingga dapat bermanfaat da n membawa kemajua n serta 

menghasilka n generasi yang berakhlak baik, santu n, jujur. Karena ibu 

merupakan madrasah atau pendidika n paling utama untuk anak-anak nya. 

Pengaruh pengajia n denga n sikap religius bersifat kompleks da n 

bervariasi antara individu, oleh karena itu setiap individu aka n mendapatka n 

penceraha n spiritual yang mendalam melalui proses pengajia n. Pengajia n juga 

mengajarka n nilai etika da n moral untyk membentuk sikap individu dalam 

kehidupa n sehari-hari. 
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D. Kerangka Konseptual Penelitia n 

Kerangka konseptual adalah kerangka yang memuat variabel-variabel 

yang diteliti da n dapat memuat pengaruh atau hubunga n antara variabel yang 

satu denga n variabel yang lai n.
27

 

Pengajia n merupaka n tempat pendidika n bagi ibu-ibu, denga n adanya 

pengajia n sangat berpengaruh dalam kehidupa n ibu-ibu dalam sehari-hari. Ibu-

ibu itu sebagai pendidika n awal bagi anak-anak nya maka dari itu denga n 

adanya pengajia n yang mengajarka n tentang ilmu agama, seperti bertutur kata 

yang baik, cara bersikap, cara berpakaia n yang baik jika keluar rumah, selalu 

rendah hati, maka dari itu denga n mengikuti pengajia n da n mendapatka n ilmu-

ilmu baru dapat ditularka n kepada anak da n keluarga yang lainnya. 

Kerangka konseptual yaitu hubunga n teori denga n berbagai faktor yang 

di indentifikasi sebagai masalah yang penting. Penelitia n ini terdiri atas satu 

variabel bebas (X) da n satu variabel terikat (Y) , seperti : variabel X pengajia n 

ibu-ibu mempengaruhi variabel Y terhadap sikap religius. Berdasarka n hal 

tersebut maka kerangka konseptual penelitia n ini dapat digambarka n sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

                                                 

27
 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitia n Kuantatif (Surabaya: Airlangga University 

Press, 2017), 36. 
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Gambar 2.1  Kerangka konseptual pengaruh pengajia n ibu-ibu terhadap 

sikap religius di desa Karang Anyar Lampung Tengah 
 

  

Berdasarka n kerangka konseptual yang peneliti gambarka n di atas 

maka dapat diuraika n bahwa apa bila pengajia n ibu-ibu terlaksana denga n 

baik maka sikap religius ibu-ibu aka n baik, sebaliknya apabila pengajia n ibu-

ibu terlaksana denga n cukup baik maka sikap religius ibu-ibu aka n cukup 

baik. 

E. Hipotesis Penelitia n 

Di dalam penelitia n kuantitatif penelitia n yang bermula dari teori 

yang dibuktika n denga n data lapanga n. Dalam penelitia n kuantitatif 

membutuhka n hipotesis penelitia n, karena hipotesis itu adalah jawaba n 

sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui penelitia n, yang 

kebenarannya harus diujisecara empiris atau dua variabel.
28

Dimana rumusa n 

masalah penelitia n telah dinyataka n dalam bentuk pertanyaa n, maka dari itu 

dalam Penelitia n yang aka n dilakuka n penulis merumuska n dua hipotesis 

penelitia n yaitu hipotesis alternatif (Ha)da n hipotesis nihil (Ho). 

Ha : Terdapat pengaruh antara kegiata n pengajia n ibu-ibu terhadap sikap 

religius di desa Karang Anyar Lampung Tengah. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kegiata n pengajia n ibu-ibu terhadap 

sikap religius di desa Karang Anyar Lampung Tengah. 

 

  

                                                 

28
 Ika Rahayu, Metode Penelitia n  (Cendekia Publisher, 2022),  8 . 
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BAB III  

METODE PENELITIA N 

 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu. Metode 

penelitia n adalah sebuah materi pengetahua n untuk mendapatka n pengertia n yang 

lebih dalam mengenai sistematisasi atau langkah-langkah penelitia n. 

Pengumpula n data yang dilakuka n peneliti digunaka n untuk menjawab persoala n 

yang dihadapi sehingga dapat memecahka n masalah-masalah yang dihadapinya. 

Pada metode penelitia n mencangkup rancanga n penelitia n, definisi operasional 

variabel, populasi, sampel, teknik pengumpula n data, instrume n penelitia n, da n 

teknik analisis data
1
. 

A. Rancanga n Penelitia n 

Penelitia n yang dilakuka n oleh seorang peneliti menggunaka n metode 

penelitia n kuantitatif denga n melibatka n dua variabel yaitu variabel bebas da n 

variabel terikat. Peneliti juga meneliti ada tidaknya pengaruh antara variabel 

bebas x da n variabel terikat y. Menggunaka n teknik analisis korelasi 

spearme n rank, peneliti aka n mengambil sampel yang berjumlah 50 orang 

jamaah. Penelitia n ini dilakuka n pada jamaah pengajia n yang ada di desa 

Karang Anyar Lampung Tengah. Variabel x pada penelitia n ini yaitu kegiata n 

pengajia n pengajia n di desa Karang Anyar Agung Lampung Tengah, 

sedangka n variabel y yaitu sikap religius yang dimiliki ibu-ibu pengajia n. 

Peneliti menggunaka n 3 rancanga n yaitu:
2
 

 

                                                 

1
 Hardani, Metode Penelitia n Kuantatif da n Kualitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu 

Grup, 2020),   242 . 
2
 Heli n G, METODOLOGI PENELITIA N,( Bandung:Intelektual Manifes Media, 2023) 5 
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1) penentua n masalah penelitia n, denga n hal ini peneliti melakuka n studi 

pendahulua n denga n cara menentuka n masalah serta teori-teori yang 

berkaita n denga n rencana penelitia n 

2) Pengumpula n data, pada tahap ini penulis mulai menyebarka n angket 

terhadap responde n berisika n pertanyaa n-pertanyaa n yang releva n 

berhubunga n denga n penelitia n 

3) Penyajia n da n analisis data denga n cara menganalisis data yang diperoleh 

tersebut menggunaka n analisis data kuantitatif kemudia n ditarik menjadi 

sebuah kesimpula n.  

B. Devinisi Operasional Variabel 

Variabel penelitia n yaitu objek yang diteliti. Di dalam sebuah 

penelitia n sangat penting menentuka n obyek penelitia n karena diharapka n 

mampu memperoleh data yang benar da n akurat. Maka dari itu peneliti 

menggunaka n 2 variabel yaitu variabel independe n da n variabel depende n
3
. 

Variabel independe n atau yang biasa disebut denga n variabel bebas. 

Variabel itu dapat menjadi penyebab atau memiliki kemampua n teoritis yang 

berdampak pada variabel lai n. Sedangka n variabel bebas umumnya dapat 

dilambangka n denga n huruf X
4
 

Variabel depende n atau variabel terikat yaitu variabel yang secara 

struktur berfikir keilmua n menjadi variabel yang disebabka n oleh 

adanya perubaha n variabel lai n, variabel terikat juga menjadi persoala n 

pokok yang selanjutnya aka n menjadi objek peneliti.
5
 

                                                 

3
 Mushfiqo n, Metode Penelitia n Pendidika n (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012),   45 . 

4
 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitia n (Banjarmasi n: Antasari Press, 2011), 47. 

5
 Sidik Priadana, Denok Sunarsi, Metode Penelitia n Kuantatif (Tanggerang Selata n: 

Pascal Books, 2021),  91 . 
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1. Materi Pengajia n (Variabel Bebas) 

Pengajia n merupaka n suatu tempat kegiata n transfer ilmu agama 

Islam yang dilakuka n secara ruti n untuk menambah pengetahua n 

keagamaa n, memperkuat ima n, da n menanamka n akhlak mulia sehingga 

mendapatka n kebahagiaa n di dunia da n akhirat. Berikut beberapa 

kegiata n dalam pengajia n: 

a. Pengelolaa n pengajia n 

Pengelolaa n pengajia n adalah pengatura n jama'ah secara 

keseluruha n serta sarana da n peralata n yang diperluka n dalam kegiata n 

pengajia n. Pengelolaa n pengajia n ini dapat bervariasi sesuai 

perkembanga n yang ada di dalam pengajia n 

b. Kegiata n pembukaa n 

Pembukaa n pengajia n diawali denga n kegiata n pembukaa n 

yang terdiri dari pembacaa n tadarus AI-Qur'a n bersama-sama, da n 

shalawat nabi. 

c. Kegiata n inti 

Kegiata n inti pada pengajia n membaca surat yasi n da n di isi 

denga n kajia n dari pak ustadz maupu n ustadzah, materi yang 

disampaika n sesuai denga n 

d. Kegiata n penutup 

Pada bagia n penutup ini dilanjutka n denga n doa bersama yang 

dipimpi n oleh pemateri da n para jamaah pengajia n yang hadir, serta 

dilanjutka n denga n masuka n masuka n yang berdampak positif. 
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Rangkaia n pelaksanaa n kegiata n pengaji n tersebut, indikator dalam 

kegiata n pengajia n yaitu berpartisipasi dalam pengelolaa n pengajia n, 

mengikuti rangkaia n kegiata n denga n baik, memperhatika n da n 

menyimak materi ceramah dari ustazd atau ustazdah serta aktif bertanya 

da n berdiskusi dalam setiap kegiata n pengajia n. 

2. Sikap Religius (Variabel Terikat) 

Sikap religius dalam penelitia n ini adalah sikap religius yang 

dimiliki ibu-ibu pengajia n di desa Karang Anyar ini tentang hal yang 

mencangkup dalam bidang kekeagamaa n ibu-ibu yaitu akhlak, keagamaa n 

dalam kehidupa n sehari hari baik individu, keluarga da n masyarakat. 

Sikap religius pada orang dewasa aka n timbul dari kedewasaa n 

pemahama n tentang nilai nilai da n ajara n agama yang telah dianutnya, 

denga n berjalannya waktu aka n timbulnya kedewasaa n, sikap keagamaa n 

terhadap orang dewasa seperti halnya:
6
 

a) Bersikap lebih dewasa serta wawasa n yang dimilikinya lebih luas 

b)  Bersikap lebih kritis terhadap ajara n agama 

c)  Adanya keseimbanga n antara sikap keagamaa n denga n sikap 

sosial dalam kehidupannya 

d)  Bersikap positif tentang ajara n agama da n mentaati serta 

memahami norma da n atura n yang ada. 

e) Bersikap denga n baik, bertutur kata yang sopa n 

f) Lebih dekat denga n Al-Qura n 

g) Menjalanka n perintah allah da n menjauhi larangannya 

                                                 

6
 Abdul Jamil, Pedoma n Majelis Taklim, Pembinaa n & Kurikulum Majelis Taklim 

(Jakarta: Kementeria n Agama RI, 2012). 17-18 
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h) Menjalanka n perintah Allah da n menjauhi larangannya  

Faktor yang mempengaruhi Religiusitas adalah faktor inter n yang 

meliputi hereditas (keturana n), usia, keribadia n da n kondisi kejiwaa n. Faktor 

ekster n meliputi keluarga, sekolah da n masyarakat.
7
 

Denga n demikia n variabel terikat pada penelitia n ini yaitu berfokus 

pada sikap religius ibu-ibu dalam pengajia n yang di adaka n di desa Karang 

Anyar, Keluraha n Terbanggi Agung, Kecamata n Gunung Sugih, Kabupate n 

Lampung Tengah. 

C. Populasi, Sampel, da n Teknik Pengambila n Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupaka n suatu pendekata n dalam penelitia n yang 

menggunaka n semua subjek penelitia n untuk dijadika n sumber data.
8 

Populasi yang digunaka n oleh peneliti berjumlah 30 jama'ah didaftar 

pengajia n desa Karang Anyar, keluraha n Terbanggi Agung, kecamata n 

Gunung Sugih, kabuapte n Lampung Tengah. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas da n karakteristik tertentu ditetapka n oleh 

peneliti untuk dipelajari da n kemudia n ditarik kesimpula n. Jadi populasi 

buka n hanya orang tetapi juga obyek benda-benda alam yang lai n. 

Populasi juga buka n sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh 

subyek atau obyek itu sendiri.
9
 

                                                 

7
 Said Alwi, Perkembanga n Religiusitas jama’ah  Pengajia n, 21 

8
 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitia n (Yogyakarta: Suka Press, 2021,  58. 

9
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitia n, (Bandung: Alfabeta, 2010), 61. 
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Tabel 3.1 

Populasi ibu-ibu pengajia n di desa Karang Anyar Lampung 

Tengah 
 

Dusu n Jumlah Ibu-Ibu 

Dusu n 1 12 

Dusu n 2 5  

Dusu n 3 3 

Dusu n 4 10 

Jumlah populasi 30 

 

Denga n demikia n populasi yang dimaksud dalam penelitia n ini 

ialah  ibu-ibu pengajia n dusu n 1  dusu n 5 yang aka n menjadi titik 

perhatia n dalam melaksanaka n penelitia n. Adapu n dalam penelitia n ini, 

yang menjadi populasi yaitu  jamaah pengajia n dari dusu n 1 dusu n 5 di 

desa Karang Anyar Lampung Tengah denga n total keseluruha n 30 ibu-ibu 

pengajian. 

2. Sampel 

“Sampel adalah sebagia n atau wakil populasi yang aka n diteliti”.
10

 

Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi benar-benar 

representatif (mewakili). 

Dalam penetapa n pengambila n sampel, penulis berpedoma n pada 

pendapat Edi Kusnadi bahwa ia berpendapat “sebagai pertimbanga n dalam 

menetapka n sampel  adalah apabila populasi dianggap cukup homogeny 

da n jumlahnya lebih dari 100, maka di ambil antara 10%-25%. Namu n 

apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau sebanyak 

                                                 

10
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitia n (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 10. 
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30%-70%.
11

 

 

Tabel 3.2 

Sampel ibu-ibu pengajia n di desa Karang Anyar Lampung Tengah 
 

Dusu n Jumlah ibu-ibu Sampel 

Dusu n 1 15  12  

Dusu n 2 10  5  

Dusu n 3 8  3  

Dusu n 4 12  10  

Jumlah populasi  30 ibu-ibu 

 

Sampel merupaka n sebuah pendekata n dalam penelitia n yang 

menggunaka n sebagia n kecil dari populasi.
12 Adanya sekelompok kecil 

yang aka n diteliti da n aka n ditarik menjadi sebuah kesimpula n peneliti 

aka n mengambil sample 30 orang jama'ah dalam kegiata n pengajia n. 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. 

Menurut Edi Kusnadi, sampel yang diambil dari populasi harus benar-

benar representatif atau mampu mewakili keseluruhan populasi. Dalam 

menetapkan jumlah sampel, apabila populasi berjumlah kurang dari 100 

orang, maka disarankan untuk mengambil sampel sebanyak 30%–70% dari 

total populasi, atau bahkan bisa diambil seluruhnya apabila populasi 

dianggap kecil dan bersifat homogen. 

Dalam penelitian ini, jumlah populasi adalah sebanyak 30 ibu-ibu 

pengajian yang tersebar di Dusun 1 sampai Dusun 4 di Desa Karang Anyar, 

Lampung Tengah. Karena jumlah populasi tersebut kurang dari 100 orang, 

maka sesuai dengan pendapat Edi Kusnadi, peneliti dapat mengambil 

                                                 

11
 Ibid, 82. 

12
 Ibid, 59 
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seluruh populasi sebagai sampel. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil seluruh anggota populasi, yaitu 

30 ibu-ibu pengajian, sebagai sampel penelitian secara total sampling 

(sensus), karena jumlahnya masih dalam batas yang memungkinkan dan 

dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi yang diteliti. 

3. Teknik Sampel 

Teknik pengambila n sampel (sampling) adalah metode agar 

dapat menentuka n sampel yang aka n digunaka n dalam sebuah 

penelitia n. Untuk pengambila n teknik sampling ada dua cara 

a) Random sampling adalah cara untuk mengambil sebuah sample 

secara acak yaitu mengambil sample dari populasi denga n cara 

memberika n kesempata n sama bagi setiap individu didalam populasi 

tersebut da n dipilih menjadi anggota sample 

b) No n random sampling merupaka n cara pengambila n sebuah sample 

denga n cara tidak memberika n kesempata n yang sama kepada 

individu untuk dipilih menjadi anggota sampel.
13

 

Maka dari itu penulis menggunaka n teknik sample yaitu teknik 

yang digunaka n untuk pengambila n sampel denga n mengambil sejumlah 

anggota populasi, teknik yang digunaka n adalah no n random sampling 

peneliti mengambil sampel sebanyak 30 jamaah yang aka n dijadika n 

sebagai responde n. 

 

 

                                                 

13
 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantatatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 218 . 
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D. Teknik Pengumpula n Data 

1. Angket 

Angket adalah salah satu cara pengumpula n data yang digunaka n 

dalam penelitia n denga n pendekata n kuantitatif. Angket disajika n secara 

tertulis dalam daftar pernyataa n maupu n pertanyaa n yang sudah terdapat 

pilihajawaba n yang aka n dipilih oleh responde n. Angket atau kuisioner itu 

sebuah daftar pertanyaa n yang didistribusika n kepada responde n untuk 

diisi da n dikembalika n atau dapat juga dijawab da n diawasi oleh peneliti.
14 

Ada 2 macam angket dalam pengumpula n data yaitu 

a. Angket tertutup yaitu angket yang sudah ada jawabannya maka dari 

itu responde n tinggal memilih jawaba n yang sesuai denga n nalurinya. 

b. Angket terbuka adalah angket yang memberika n kesempata n kepada 

responde n untuk menjawab denga n jawabannya sendiri.
15

 

Angket yang digunaka n penulis yaitu angket tertutup dimana 

responde n diperkenanka n untuk memilih jawaba yang sesuai agar dapat 

dijawab sesuai denga n hati nuraninya responde n. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpula n data dalam sebuah 

penelitia n, teknik dokumentasi dapat digunaka n untuk mengambil 

informasi da n data yang berkaita n denga n penelitia n, informasi da n data 

dapat berupa, gambar/foto, video. Teknik dokumentasi ini dilakuka n 

peneliti untuk mendapatka n data kegiata n pengajia n yang dilakuka n di 

desa Karang Anyar Lampung Tengah.peneliti untuk mendapatka n data 

                                                 

14
 Nasutio n, Metodologi Penelitia n Kuantatif (Bandung: Jemar, 1982),  148. 

15
 Margono, Metodologi Penelitia n Pendidika n (Jakarta: Rineka Cipta, 2017). 158. 
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kegiata n pengajia n yang dilakuka n di desa Karang Anyar Lampung 

Tengah 

E. Instrume n Penelitia n 

Dalam instrume n penelitia n ada dua hal yang mempengaruhi kualitas 

data serta hasil penelitia n seperti kualitas dari instrume n penelitia n da n 

kualitas instrume n pengumpula n data, dalam penelitia n kuantitatif kualitas 

instrume n penelitia n ini berkenaa n denga n validitas da n reliabilitas 

instrume n serta kualitas pengumpula n data berkenaa n denga n ketepata n cara 

cara dalam pengumpula n data
16

. 

Oleh karena itu instrume n yang sudah teruji validitas serta 

reliabilitasnya belom tentu menghasilka n data yang valid da n reliabel apabila 

sebuah instrume n tersebut tidak digunaka n denga n tepat dalam pengumpula n 

data, instrume n dalam data kuantitatif berupa, observasi,wawancara, 

kuisioner. Penelitia n yang aka n dilakuka n oleh penulis denga n menggunaka n 

angket pada kegiata n pengajia n serta pemahama n tentang keagamaa n bagi 

para jama'ah. Jumlah item pada masing-masing variabel terdapat 10 butir soal 

denga n piliha n jawaba n yang telah digunaka n denga n sekala ordinal. 

1. Pengujia n Instrume n 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ketepata n antara data yang terjadi pada 

objek penelitia n denga n data yang bisa dilaporka n oleh peneliti. 
17

 

Maka validitas adalah suatu ketepata n antara data yang terjadi pada 

                                                 

16
 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantatatif,Kualitatif da n R&D, 222 

17
 Leopoldino Vasco Martins, dkk. Pengantar Metodologi Penelitia n Strategi da n teknik. 

(Bandung: CV. Intelektual Manifes Media) 165. 
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objek penelitia n denga n data yang bisa dilaporka n oleh peneliti. Maka 

dari itu data yang valid adalah data tidak berbeda antara data yang aka n 

dilaporka n oleh peneliti denga n data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek penelitia n. 

Instrume n yang valid berarti alat ukur yang digunaka n untuk 

mendapatka n data (mengukur) itu valid. Valid berarti istrume n tersebut 

dapat digunaka n untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
 
Uji 

validitas dalam penelitia n ini aka n menggunaka n aplikasi SPSS. 23 

da n membandingka n denga n r hitung da n r tabel denga n ketentua n r 

minimal 0,3, apabila r hitung pada sebuah instrume n lebih kecil dari 0,3 

maka dari itu inter n tersebut dikataka n tidak valid, jika r hitung lebih 

besar dari 0,3 maka bisa dikataka n valid. 

b. Reliabilitas 

Pada penelitia n ini untuk mencari reliabilitas dapat digunaka n 

nilai cronbach alpha denga n ketentua n nilai minimal 0,6 apabila nilai 

alpha cronbach lebih kecil dari 0,6 maka dikataka n tidak reliabel, jika 

nilai cronbach lebih dari 0,6 bisa dikataka n reliabel. Reliabilitas adalah 

indeks yang menunjukka n sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya 

da n dapat diandalka n. reliabel merupaka n instrume n jika digunaka n 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama aka n menghasilka n 

data yang sama juga. 

c. Aplikasi SPSS 

Aplikasi SPSS adalah program khusus suatu pengolaha n data 

untuk menganalisis statistik. Tujua n dari pengujia n validitas da n 

reliabilitas penulis menggunaka n program SPSS agar dapat 
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menyakinka n bahwa data yang didapatka n benar-benar valid. 

Instrume n disini dapat dikataka n sebagi alat yang digunaka n untuk 

mengambil da n mengukur variabel yang aka n diteliti.
18 Dalam 

pelaksanaa n kegiata n pengajia n, indikator dalam kegiata n 

pengajia n yaitu berpartisipasi dalam pengelolaa n kegiata n pengajia n 

tersebut, mengikuti rangkaia n kegiata n denga n baik, memperhatika n 

serta menyimak materi ceramah dari ustazd atau ustazdah da n aktif 

dalam bertanya serta berdiskusi dalam setiap kegiata n pengajia n.
19

 

  

                                                 

18
 Zuhairi, dkk, Pedoma n Skripsi (Metro: IAI N, 2018), 49 

19
 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantatatif,  173. 
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2. Kisi-kisi Instrume n 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrume n Angket Penelitia n 
 

No Variabel Indikator No Item Jumlah 

1 Variabel bebas a. Timbulnya kemaua n ibu-ibu dalam 

menutup aurat 
 

b. Dapat muhasabah terkait adab dalam 

berpakaia n, berbicara, da n bersosialisasi 

denga n jamaah lainnya 

1,2 2 

 (x) pengajia n   

  3, 4 2 

  c. Adanya timbal balik ibu-ibu 

dalam berdiskusi da n bertanya 
 

d. Kedisplina n waktu ibu-ibu 

dalam kegiata n pengajia n 
 

e. Terjalinnya silaturahmi denga n 

baik 

5, 6 
 

 
7, 8 

 

 
9. 10 

 

 

 

2 
 

 
2 
 

 
2 

2 Variabel terikat a. Komitme n terhadap perintah da n 

laranga n Allah 
 

b. Bersemangat mengkaji ajara n 

agama 
 

c. Aktif dalam kegiata n agama 
 

d. Mempergunaka n pendekata n 

agama dalam menentuka n piliha n 
 

e. Bersikap denga n baik da n bertutur 
kata yang sopa n 

1,2 2 

 (y) sikap religius  

  3,4 2 

  5,6 2 

   
7,8 

2 

  9,10 2 

    

JUMLAH 20 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunaka n merupaka n jenis analisis yang 

digunaka n da n dilihat dari metodenya, terdapat dua jenis statistik yang dapat 

digunaka n yaitu statistik deskriptif da n statistik inferensial. statistik 

inferensial terdapat juga statistik parametik da n no n parametik. 
20 Maka 

peneliti aka n menggunaka n teknik analisis korelasi sepearma n rank. Setelah 

mendapatka n semua data yang berhubunga n denga n denga n penelitia n maka 

setelah itu peneliti aka n menganalisa data yang diperoleh da n menguji 

hipotesis yang dirumuska n menggunaka n aplikasi SPSS, Teknik analisis data 

statistik no n parametik korelasi spearma n rank yang bersekala ordinal 

denga n jumlah semple 5< n<30 pasang. 

Apabila data sudah terkumpul selanjutnya penulis aka n 

menganalisisdata menggunaka n data statistik serta menggunaka n rumus 

korelasi spearma n rank sebagia n berikut : 

     
 ∑  

       
 

Keteranga n: 

𝑟  =Nilai korelasi Spearma n Rank 

∑d² =Jumlah Selisih setiap Pasanga n Rank 

  =Jumlah sampel. 

 

 

                                                 

20
 Zuhairi,dkk, Pedoma n Penulisa n Skripsi (Metro: IAI N, 2018),  63. 



51 

BAB IV  

HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASA N 

 

A. Hasil Penelitia n  

1. Deskripsi Lokasi Penelitia n 

a. Sejarah Berdirinya Pengajia n 

Pengajia n ibu-ibu Islami masjid nurul ima n berada di desa Karang 

Anyar, yang ada kabupate n Lampung Tengah Provinsi Lampung 

Indonesia. Pengajia n ibu-ibu Islami didirika n pada tanggal 5 Juli 2017, 

yang bertempat di desa Karang Anyar. Asal mula terlahirnya 

Pengajia n rutina tiap minggu dipelopori oleh ibu-ibu PKK yang ada di 

desa tersebut. Berdirinya pengajia n rutina n ini didasarka n kepada 

kesadara n para jamaah atas kurangnya aktivitas keagamaa n di desa 

Karang Anyar, sehingga dibentuklah sebuah pengajia n rutina n secara 

bergantia n, yang berada di dalam naunga n Organisasi Masyarakat 

Muslimat Nahdhatul Ulama. Majelis Taklim dibangu n sebagai wadah 

untuk memperdalam ilmu agama da n menjali n tali silaturahmi sesama 

muslim. 

Sejarah berdirinya pengajian ibu-ibu di Desa Karang Anyar 

merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari konteks sosial 

keagamaan masyarakat setempat. Pengajian ini tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan tumbuh sebagai bentuk kesadaran kolektif 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan spiritual, mempererat 

ukhuwah Islamiyah, dan meningkatkan pemahaman keagamaan. 

Berdirinya pengajian sejak beberapa tahun lalu, yang diprakarsai oleh 

tokoh agama dan didukung oleh lingkungan masjid serta pemerintah 
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desa, menunjukkan bahwa kegiatan ini telah memiliki akar kuat dalam 

tradisi religius warga, khususnya kalangan ibu-ibu. 

Dalam konteks penelitian ini, sejarah pengajian menjadi pijakan 

awal untuk melihat hubungan antara lamanya eksistensi dan 

kontinuitas pengajian dengan tingkat sikap religius para peserta. 

Artinya, semakin mapan suatu forum pengajian dalam sejarah dan 

pelaksanaannya, maka semakin besar pula kemungkinan pengaruhnya 

terhadap pembentukan karakter dan sikap keagamaan individu. 

Dengan demikian, sejarah berdirinya pengajian bukan hanya menjadi 

bagian dari latar belakang, melainkan juga memperkuat argumentasi 

teoretis bahwa pengajian ibu-ibu memiliki daya transformasi religius 

yang nyata dan terukur dalam kehidupan masyarakat Desa Karang 

Anyar. 

b. Keadaa n Ibu-Ibu Pengajia n Nurul Ima n 

Pengajia n Nurul Ima n merupaka n salah satu wadah pendidika n 

keagamaa n informal yang berfokus pada pemberdayaa n kaum 

perempua n, da n pembentukka n sikap religius khususnya para ibu 

rumah tangga. Pengajia n ini telah menjadi bagia n penting dalam 

kehidupa n sosial da n spiritual masyarakat di Desa Karang Anyar, 

Lampung Tengah. Anggotanya didominasi oleh ibu-ibu yang sebagia n 

besar telah berusia di atas 30 tahu n, denga n latar belakang sebagai 

pengurus rumah tangga yang aktif da n peduli terhadap penguata n 

nilai-nilai keislama n dalam keluarga maupu n lingkunga n sekitarnya. 

Menariknya, banyak dari para jamaah pengajia n Nurul Ima n 

yang juga menjadi bagia n dari organisasi masyarakat keagamaa n besar 
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seperti Nahdlatul Ulama (NU), sehingga kegiata n yang dilakuka n 

tidak hanya bersifat ruti n, tetapi juga kaya aka n nilai tradisi da n ajara n 

Islam Ahlussunnah wal Jama’ah. Majelis taklim ini menjadi ruang bagi 

para ibu untuk bertemu, berdiskusi, da n menambah wawasa n 

keislama n melalui pengajia n, kajian akhlak, da n berbagai pembahasa n 

keagamaa n lainnya yang disampaika n oleh para ustaz da n ustazah 

yang kompete n di bidangnya. 

Meskipu n para ibu ini memiliki pera n ganda sebagai pengasuh 

keluarga, pengelola rumah tangga, da n bahka n sebagia n bekerja untuk 

membantu perekonomia n keluarga, mereka tetap menunjukka n 

antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiata n pengajia n tiap 

minggunya. Mereka rela menyisihka n waktu di tengah kesibuka n 

haria n demi mendapatka n ilmu da n sirama n rohani yang bermanfaat 

untuk memperbaiki diri da n mendidik anak-anak mereka denga n nilai-

nilai Islam yang benar. 

Lebih dari sekadar tempat menimba ilmu agama, pengajia n 

Nurul Ima n telah menjadi jembata n spiritual yang mempererat 

hubunga n antara anggota jamaah da n membentuk komunitas yang 

saling mendukung dalam kehidupa n beragama da n bermasyarakat. 

Kegiata n yang dilaksanaka n secara ruti n memberika n dampak positif 

yang nyata terhadap peningkata n pemahama n da n sikap religius para 

ibu. Denga n demikia n, Pengajia n ini memiliki pera n strategis dalam 

menumbuhka n kesadara n beragama yang moderat, mendalam, da n 

aplikatif dalam kehidupa n sehari-hari. 

Ibu-ibu pengajian Nurul Iman terdiri dari berbagai latar 
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belakang pendidikan dan usia, mayoritas adalah ibu rumah tangga dan 

pelaku usaha kecil. Mereka aktif mengikuti kegiatan pengajian rutin 

setiap pekan dengan antusias, menunjukkan semangat yang tinggi 

dalam menimba ilmu agama. Meskipun sebagian besar memiliki 

kesibukan domestik, mereka tetap menyempatkan diri hadir, yang 

mencerminkan kepedulian terhadap pembinaan akhlak dan 

peningkatan religiusitas pribadi maupun keluarga. Kegiatan pengajian 

berlangsung dalam suasana kekeluargaan, terbuka, dan mendukung 

tumbuhnya sikap religius secara bertahap. 

c. Susuna n Pengurus Pengajia n 

Susuna n Kepengurusa n Pengajia n Taklim Nurul Ima n 

 

 

Ketua 

Tri Lutfimini 

Wakil Ketua 

Ambar Ratna 

Anggota 

Bendahara 

Reni Astuti 
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Dengan adanya susunan pengurus pengajian ini, harapannya 

pengajian ibu-ibu dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan 

jadwal dan dapat maksimal, sehingga sikap religius ibu-ibu pengajian 

dapat diterapkan pada diri ibu-ibu. 

d. Letak Sekertariat Pengajia n 

Sekretariat Pengajia n Nurul Ima n terletak di Masjid Nurul 

Ima n yang berada di Desa karang Anyar 1, Jala n Lintas, keluraha n 

Terbanggi Agung kecamata n Gunung Sugih kabupate n Lampung 

Tengah. Letak Sekretariat pengajia n Nurul Ima n berbatasa n langsung 

denga n kediama n Bapak kepala desa disebelah utara da n timur. 

Kemudia n di sebelah selata n terdapat Jala n Lintas da n sebelah barat 

terdapat kediama n Bapak Ngadino. 

Sekretariat pengajia n Nurul Ima n masih berada di Masjid 

Nurul Ima n. Masjid Ima n merupaka n masjid induk yang berada di 

desa Karang Anyar. Masjid Nurul Ima n memiliki fasilitas yang 

lengkap seperti masjid pada umumnya. Masjid Nurul Ima n tidak lai n 

merupaka n masjid yang tertua di desa Karang Anyar. Oleh karena itu, 

Masjid Nurul Ima n menjadi masjid utama yang terbesar di daerah 

tersebut. 

Keberadaan sekretariat juga mencerminkan tingkat 

organisasi dan manajemen yang baik dalam pengelolaan pengajian, 

mulai dari pencatatan kehadiran peserta, jadwal pemateri, hingga 

dokumentasi kegiatan. Dengan pengelolaan yang rapi dan terstruktur, 

program pengajian dapat berjalan lebih terarah dan konsisten, 

sehingga berpeluang besar menanamkan nilai-nilai keagamaan secara 
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berkesinambungan kepada ibu-ibu yang mengikuti. 

Dalam perspektif penelitian ini, letak sekretariatan yang 

strategis dan aktif tidak hanya menjadi pusat administrasi, tetapi juga 

sebagai simbol keberlangsungan dan komitmen jamaah terhadap 

pembinaan religius. Hal ini berkontribusi terhadap efektivitas 

pembinaan sikap religius, karena memudahkan peserta untuk 

berinteraksi, menyampaikan aspirasi, serta memperoleh informasi 

yang dibutuhkan terkait pengajian. Dengan demikian, sekretariatan 

pengajian bukan sekadar tempat, melainkan bagian integral dari 

sistem dakwah yang berpengaruh terhadap peningkatan religiusitas 

ibu-ibu di lingkungan tersebut. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitia n 

Berdasarka n angket yang telah disebarka n kepada jamaah, maka 

penulis memasukka n alternatif jawaba n dalam bentuk angka yang 

ketentuannya sebagai berikut: 

a) Jawaba n SL diberi Skor 4 

b) Jawaba n S diberi Skor 3 

c) Jawaba n JR diberi Skor 2 

d) Jawaba n TP diberi Skor 1 

a. Data Tentang Kegiata n Pengajia n 

Untuk memperoleh gambara n yang akurat mengenai 

pelaksanaa n kegiata n di pengajia n Nurul Ima n yang berlokasi di Desa 

Karang Anyar, peneliti melakuka n pengumpula n data melalui 

penyebara n angket kepada seluruh anggota pengajia n yang berjumlah 

30 orang. Dalam hal ini, peneliti menggunaka n teknik sampling jenuh, 
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di mana seluruh populasi dijadika n sebagai sampel penelitia n karena 

jumlahnya relatif kecil da n memungkinka n untuk dijangkau secara 

keseluruha n. 

Angket yang disusu n terdiri atas 15 butir pertanyaa n yang 

telah melalui proses uji validitas da n reliabilitas, sebagaimana dapat 

dilihat pada lampira n data uji instrume n. Butir-butir pertanyaa n 

tersebut dirancang untuk menggali informasi seputar intensitas 

kehadira n, jenis kegiata n yang diikuti, frekuensi pelaksanaa n, hingga 

partisipasi aktif para jamaah dalam kegiata n pengajia n. Denga n 

demikia n, data yang diperoleh dari angket ini merepresentasika n 

pelaksanaa n kegiata n pengajia n secara menyeluruh da n dapat 

dijadika n dasar dalam analisis selanjutnya. Adapu n hasil 

pengumpula n data dari angket tersebut disajika n sebagai berikut: 
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TABEL 4.1 

Data Hasil Penyebara n Angket Tentang Kegiata n Pengajia n Nurul 

Ima n 

No Nama 
Item Soal JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1 TL 2 4 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 50 

2 ARS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 RA 4 4 1 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 47 

4 S 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

5 E 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

6 D 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 52 

7  N 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 52 

8 S n 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 41 

9 J 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 54 

10 JJ 3 4 2 3 1 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 49 

11 J N 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 52 

12 JE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 

13 SA 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 47 

14 SI 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 45 

15 SO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

16 MM 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49 

17 MH 2 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 49 

18 MK 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 46 

19 MI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

20 NK 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 58 

21 NY 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

22 NR 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 57 

23  N 3 3 2 1 3 2 4 4 3 4 4 3 1 3 4 44 

24 U 1 1 3 4 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 38 

25 UU 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 48 

26 U N 1 1 1 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 35 

27 NR 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 53 

28 MI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

29 MO 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 52 

30 RK 4 4 1 1 4 2 3 1 1 4 2 2 4 4 4 41 

 Jumlah 93 104 86 102 97 93 99 101 98 96 106 104 102 105 103 1489 

Sumber: Hasil Penyebara n Angket tentang kegiata n pengajia n  kepada ibu-ibu jamaah pengajia n 

Nurul ima n Karang Anyar  pada 1 Juni 2025. 

 

b. Data Tentang Sikap Religius 

 Data yang akurat da n mendalam mengenai tingkat 

pemahama n sikap religius yang dimiliki oleh para ibu-ibu jamaah 

pengajia n Nurul Ima n di Desa Karang Anyar, peneliti menggunaka n 

instrume n angket sebagai alat utama pengumpula n data. Angket 
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tersebut dirancang secara sistematis da n telah melalui proses uji 

validitas serta reliabilitas, sehingga setiap item yang terdapat di 

dalamnya dapat dipertanggungjawabka n secara ilmiah. Jumlah butir 

pertanyaa n yang disusu n sebanyak 15 item, yang keseluruhannya 

dinyataka n valid da n reliabel berdasarka n hasil uji instrume n 

(terlampir dalam lampira n data uji validitas da n reliabilitas). 

Butir-butir dalam angket ini mencakup berbagai aspek penting 

dalam pemahama n sikap religius, seperti pemahama n terhadap ruku n 

ima n da n ruku n Islam, pengamala n ibadah sehari-hari, pengetahua n 

tentang akhlak mulia, kesadara n dalam menjalanka n ajara n Islam 

secara kaffah, hingga sejauh mana para ibu memahami nilai-nilai 

sosial dalam ajara n Islam seperti tolong-menolong, saling menghargai, 

da n menjali n silaturahmi. 

Teknik pengisia n angket dilakuka n secara langsung da n 

individual, di mana peneliti mendampingi para responde n untuk 

memastika n bahwa setiap pertanyaa n dibaca da n dijawab denga n baik 

sesuai pemahama n masing-masing. Seluruh proses pengumpula n data 

dilakuka n dalam suasana yang kondusif da n nyama n, sehingga para 

responde n dapat memberika n jawaba n denga n jujur da n terbuka. 

Data yang diperoleh dari angket ini mencerminka n tingkat 

pemahama n keagamaa n para ibu jamaah pengajia n Nurul Ima n secara 

komprehensif. Hasil ini menjadi dasar penting dalam analisis lanjuta n 

untuk mengetahui sejauh mana kegiata n majelis taklim berkontribusi 

terhadap peningkata n pengetahua n da n kesadara n keagamaa n para 

jamaahnya. 
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Angket ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengevaluasi efektivitas program-program 

keagamaa n yang telah dijalanka n oleh pengajia n Nurul Ima n. Adapu n 

data lengkap hasil pengisia n angket terkait pemahama n sikap religius 

ibu-ibu jamaah pengajia n tersebut disajika n pada bagia n berikut: 

TABEL 4. 2 

Data Hasil Penyebara n Angket Tentang Sikap Religius Jamaah Pengajia n 

Nurul Ima n 

 
No Nama Item Soal JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1 TL 4 2 4 3 3 4 4 4 0 2 4 4 4 4 3 53 

2 ARS 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 60 

3 RA 3 4 3 3 4 2 2 4 0 3 3 3 3 3 4 45 

4 S 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 55 

5 E 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 55 

6 D 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

7  N 4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 4 2 1 3 2 45 

8 S n 3 2 4 2 4 2 4 3 2 3 4 2 2 3 4 44 

9 J 4 3 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 59 

10 JJ 4 4 4 4 4 3 4 4 0 4 4 4 3 4 4 58 

11 J N 4 1 4 2 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 3 54 

12 JE 2 3 4 3 3 3 4 4 0 4 3 2 3 2 4 48 

13 SA 4 3 4 4 4 3 4 4 0 4 4 4 2 3 4 55 

14 SI 2 3 3 4 3 4 2 4 0 4 3 4 2 3 4 48 

15 SO 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 60 

16 MM 3 3 4 4 4 3 3 4 0 4 3 2 2 2 3 48 

17 MH 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 52 

18 MK 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 46 

19 MI 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 49 

20 NK 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

21 NY 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

22 NR 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 57 

23  N 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 51 

24 U 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 50 

25 UU 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 53 

26 U N 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 54 

27 NR 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 54 

28 MI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

29 MO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

30 RK 4 0 0 3 4 3 0 0 3 4 4 0 4 0 0 57 

 JML 106 99 113 106 111 102 109 112 104 110 110 107 97 103 109 1598 

Sumber: Hasil Penyebara n Angket tentang sikap Religius kepada ibu-ibu jamaah Pengajia n 

Nurul Ima n Karang Anyar pada 28 Mei 2025 
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3. Pengujia n Hipotesis 

Penelitia n ini, peneliti melakuka n pengujia n hipotesis untuk 

mengetahui adanya hubunga n atau pengaruh antara kegiata n Pengajia n da n 

sikap religius ibu-ibu jamaah pengajia n Nurul Ima n di Desa karang Anyar, 

Lampung Tengah. Pengujia n dilakuka n menggunaka n teknik analisis data 

Spearma n Rank Correlatio n yang diolah denga n bantua n perangkat lunak 

statistik SPSS versi 23. Pemiliha n metode korelasi Spearma n Rank 

didasarka n pada karakteristik data yang diperoleh serta asumsi-asumsi 

dasar yang harus dipenuhi dalam penggunaa n teknik ini. 

Sebelum melangkah ke tahap pengujia n hipotesis, penting untuk 

memahami bahwa teknik korelasi Spearma n Rank sangat sesuai digunaka n 

dalam penelitia n ini karena memenuhi beberapa persyarata n utama, yaitu: 

1) Data yang dianalisis tidak harus berdistribusi normal, sehingga cocok 

untuk data no n-parametrik. 

2) Data yang digunaka n dalam penelitia n ini berbentuk ordinal, yang 

merupaka n skala yang tepat untuk angket yang menggunaka n piliha n 

kategori berjenjang. 

3) Jumlah sampel dalam penelitia n ini berada dalam rentang 5 <  n < 30, 

yang sesuai denga n ketentua n teknik korelasi Spearma n Rank, karena 

jumlah responde n adalah 30 orang. 

Dalam pelaksanaa n analisis korelasi ini, terdapat beberapa 

pedoma n yang menjadi dasar interpretasi hasil uji statistik, di antaranya: 

a) Jika nilai significance (sig.) 2-tailed lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), 

maka hipotesis nol (H₀ ) ditolak da n hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Ini berarti terdapat hubunga n atau pengaruh yang signifika n antara 
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kedua variabel. 

b) Sebaliknya, jika nilai sig. lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), maka H₀  

diterima da n Ha ditolak, yang menunjukka n tidak adanya hubunga n 

yang signifika n antara variabel yang diuji. 

Lebih lanjut, untuk menilai seberapa kuat hubunga n antara dua 

variabel yang dianalisis, digunaka n pedoma n interpretasi terhadap nilai 

koefisie n korelasi Spearma n sebagai berikut: 

a) Koefisie n antara 0,00–0,25 menunjukka n hubunga n yang sangat 

lemah. 

b) Koefisie n antara 0,26–0,50 menunjukka n adanya hubunga n yang 

cukup. 

c) Koefisie n antara 0,51–0,75 menunjukka n hubunga n yang kuat. 

d) Koefisie n antara 0,76–0,99 menunjukka n hubunga n yang sangat kuat. 

e) Koefisie n sebesar 1,00 menunjukka n hubunga n yang sempurna. 

Dalam penelitia n ini, peneliti menetapka n dua hipotesis, yaitu: 

a) Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat pengaruh antara kegiata n pengajia n 

terhadap sikap religius ibu-ibu jamaah pengajia n Nurul Ima n di Desa 

Karang Anyar, Lampung Tengah. 

b) Hipotesis nol (H₀ ): Tidak terdapat pengaruh antara kegiata n 

Pengajia n terhadap sikap Religius ibu-ibu jamaah pengajia n Nurul 

Ima n di Desa Karang Anyar, Lampung Tengah. 

Setelah dilakuka n pengolaha n data melalui aplikasi SPSS versi 23 

denga n menggunaka n teknik korelasi Spearma n Rank, diperoleh hasil 

pengujia n hipotesis yang menjadi dasar dalam menarik kesimpula n dari 

penelitia n ini. Adapu n data lengkap hasil pengolaha n tersebut aka n 
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dipaparka n da n dianalisis secara rinci pada bagia n berikutnya: 

Tabel 4. 3 

Correlations 

 X Y 

Spearman's 

rho 

X Correlatio n 

Coefficient 

 

1,000 

 

,572
**

 

 
Sig. (2- 

tailed) 

  

,001 

  N 30 30 

Y Correlatio n 

Coefficient 

 

,572
**

 

 

1,000 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 

,001 

 

  N 30 30 

**. Correlatio n is significant at the 0.01 level (2- 

tailed). 

Berdasarka n hasil analisis data yang dilakuka n menggunaka n 

aplikasi SPSS versi 23 denga n teknik korelasi Spearma n Rank, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Nilai ini berada jauh di 

bawah ambang batas signifikansi yang telah ditetapka n, yaitu 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis nol (H₀ ) ditolak da n hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Denga n demikia n, dapat disimpulka n bahwa terdapat pengaruh 

yang signifika n antara kegiata n pengajia n da n sikap religius yang 

ditunjukka n oleh para ibu-ibu jamaah pengajia n Nurul Ima n yang berada 

di Desa Karang Anyar, Lampung Tengah. 
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Temua n ini memperkuat dugaa n awal peneliti bahwa keterlibata n 

aktif dalam kegiata n keagamaa n, seperti pengajia n ruti n, diskusi Islam, 

kajia n tafsir, da n kegiata n sosial keagamaa n lainnya yang dilaksanaka n 

oleh pengajia n Nurul Ima n, memberika n kontribusi nyata terhadap 

penguata n sikap religius para anggotanya. Sikap tersebut tercermi n dari 

meningkatnya kesadara n dalam menjalanka n ibadah, kepedulia n sosial 

berbasis nilai-nilai Islam, serta semangat dalam menerapka n ajara n agama 

dalam kehidupa n sehari-hari, baik di dalam rumah tangga maupu n dalam 

lingkunga n masyarakat. 

DISTRIBUSI R TABEL 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Y 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,335 7 19 ,288 

 

JIKA NILAI SIG > 0,05, MAKA ITEM BERSIFAT HOMOGEN 

Lebih lanjut, hasil analisis juga menunjukka n bahwa nilai koefisie n 

korelasi (Correlatio n Coefficient) sebesar 0,572, yang secara interpretatif 

berada dalam rentang 0,51–0,75. Berdasarka n kriteria kekuata n hubunga n 

dalam interpretasi Spearma n Rank, nilai ini termasuk dalam kategori 

"kuat", yang menunjukka n bahwa pengaruh kegiata n pengajia n terhadap 

sikap religius tidak hanya signifika n secara statistik, tetapi juga cukup kuat 

secara substansial. 

Dapat ditarik garis besar, kegiata n-kegiata n yang dilakuka n secara 

ruti n oleh pengajia n Nurul Ima n buka n hanya menjadi sarana edukasi 

spiritual semata, tetapi juga terbukti mampu membentuk, memperkuat, da n 
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mempertahanka n nilai-nilai keagamaa n dalam kehidupa n para ibu rumah 

tangga sebagai anggota aktif pengajia n tersebut. Hasil ini memberika n 

dasar empirik bahwa keberadaa n da n kegiata n pengajia n memainka n 

pera n strategis dalam membina kehidupa n beragama masyarakat, 

khususnya kaum perempua n, yang sekaligus berpera n sebagai pendidik 

utama dalam keluarga. 

B. Pembahasa n 

Sikap religius merupaka n bagia n penting dalam kehidupa n seorang 

individu yang beragama. Sikap ini mencerminka n sejauh mana seseorang 

mampu menginternalisasi nilai-nilai ajara n agamanya dalam perilaku sehari-

hari, baik dalam bentuk ibadah, interaksi sosial, maupu n dalam pengambila n 

keputusa n moral. Sikap religius tidak terbentuk secara otomatis, melainka n 

merupaka n hasil dari proses panjang yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi sikap religius adalah faktor 

eksternal, yakni pengaruh yang datang dari luar individu, seperti lingkunga n 

sosial, budaya, da n terutama pendidika n agama yang diterima baik secara 

formal maupu n nonformal. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari 30 responden ibu-

ibu pengajian di Desa Karang Anyar, sebanyak 21 orang (70%) menunjukkan 

sikap religius dalam kategori tinggi, sementara 9 orang (30%) masih dalam 

kategori sedang atau rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengajian 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap religius, meskipun 

belum sepenuhnya merata pada semua peserta. 

Sebagian informan menyampaikan bahwa pengajian sangat membantu 

memperbaiki ibadah dan perilaku sehari-hari, terutama dalam hal ketekunan 
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salat, membaca Al-Qur’an, dan berakhlak baik terhadap sesama. Misalnya, Bu 

Fatimah mengatakan bahwa “sejak rutin ikut pengajian, saya jadi lebih disiplin 

salat dan tidak suka membicarakan orang lain.” Ini menunjukkan adanya 

dampak positif langsung dari pengajian terhadap pembentukan sikap religius. 

Namun, ada pula peserta yang menyampaikan bahwa mereka masih 

kesulitan mengamalkan nilai-nilai keagamaan secara konsisten. Seperti 

disampaikan Bu Lina, “kadang saya ikut pengajian, tapi pas di rumah masih 

susah menahan emosi kalau sedang capek.” Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengajian dalam membentuk sikap religius juga sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan, kebiasaan, dan kesiapan pribadi peserta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zariyah Agustina (2020) menunjukkan 

bahwa kegiatan majelis taklim memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan sikap religius ibu-ibu jamaah pengajian. Ibu-ibu yang aktif 

mengikuti pengajian cenderung lebih disiplin dalam melaksanakan salat, 

membaca Al-Qur’an, serta menjaga akhlak dalam kehidupan sosial sehari-

hari. Dalam penelitiannya, responden mengaku menjadi lebih berhati-hati 

dalam berbicara dan lebih mampu mengontrol emosi setelah mengikuti 

pengajian secara rutin.
1
 

Namun demikian, hasil penelitian tersebut juga mengungkap bahwa 

sebagian peserta pengajian masih mengalami kesulitan dalam mengamalkan 

nilai-nilai keagamaan secara konsisten di rumah atau lingkungan sosialnya. 

Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan, 

beban domestik, kebiasaan lama, serta kesiapan pribadi masing-masing 

                                                 

1
 Zariyah Agustina, Pengaruh Kegiatan Majelis Ta’lim Terhadap Sikap Keagamaan Ibu-Ibu 

Majelis Taklim Nurul Hidayah Desa Gotong Royong Lampung Tengah (IAIN Metro, 2020), hlm. 

45. 



67 
 

 

individu. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa pengajian memang memiliki 

kontribusi positif dalam pembentukan sikap religius, namun efektivitasnya 

sangat bergantung pada intensitas keikutsertaan jamaah, kedalaman materi 

yang diberikan, metode penyampaian ustadz/ustazah, serta kondisi internal 

dari peserta itu sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan aktif dalam kegiatan majelis taklim dapat membantu 

meningkatkan sikap religius, terutama bagi ibu-ibu rumah tangga. Kegiatan 

rutin seperti tausiyah, membaca Al-Qur’an, diskusi keislaman, serta praktik 

ibadah bersama menjadi sarana strategis dalam membentuk pemahaman 

agama dan kepribadian Islami. 

Menariknya, pandangan peserta pun beragam. Sebagian menilai 

bahwa pengajian adalah solusi terbaik untuk memperbaiki sikap keagamaan 

ibu-ibu, sementara yang lain berpendapat bahwa pengajian saja tidak cukup, 

perlu ada pembinaan tambahan seperti mentoring pribadi atau kajian keluarga. 

Dari hasil tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pengajian memiliki 

pengaruh kuat, namun keberhasilannya sangat bergantung pada frekuensi 

kehadiran, kedalaman materi, metode penyampaian, dan niat internal dari 

masing-masing individu. 

Berlandaska n konteks ibu-ibu jamaah pengajia n Nurul Ima n di Desa 

Karang Anyar, sikap religius mereka tampak terbentuk da n berkembang 

secara signifika n melalui keterlibata n aktif dalam kegiata n majelis taklim. 

Kegiata n yang dilaksanaka n secara ruti n ini menjadi sarana utama bagi para 

jamaah, khususnya kaum ibu, untuk terus menambah wawasa n, memperdalam 
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pemahama n agama, da n memperkuat keimana n. Ada beberapa faktor spesifik 

yang membuat kegiata n majelis taklim memiliki pengaruh kuat terhadap 

pembentuka n sikap religius para jamaah, di antaranya: 

1. Kegiata n pengajia n dilakuka n secara ruti n da n berkelanjuta n, sehingga 

memberika n kontinuitas dalam proses belajar da n penguata n spiritual. 

2. Materi kegiata n berupa ceramah keagamaa n yang disampaika n oleh 

ustaz/ustazah, memungkinka n jamaah menerima pemahama n agama dari 

sumber yang kompete n. 

3. Topik-topik yang dibahas releva n denga n kehidupa n keagamaa n sehari-

hari, seperti fiqih, akhlak, tauhid, serta adab dalam kehidupa n 

bermasyarakat. 

4. Pengajia n berpera n sebagai lembaga pendidika n nonformal yang khusus 

memberika n penceraha n agama kepada ibu-ibu yang mungki n tidak 

memiliki akses ke lembaga pendidika n agama formal. 

5. Fokus utama kegiata n adalah pada pembinaa n da n penguata n spiritual 

keagamaa n, sehingga menjadika n pengajia n sebagai pusat pengembanga n 

karakter islami dalam komunitas ibu rumah tangga. 

Berdasarka n hasil analisis data menggunaka n aplikasi SPSS versi 23 

da n teknik korelasi Spearma n Rank, diperoleh gambara n bahwa terdapat 

hubunga n yang signifika n antara partisipasi dalam kegiata n pengajia n da n 

sikap religius para jamaah. Dari penyebara n angket yang terdiri dari 15 item 

pada masing-masing variabel X (kegiata n pengajia n) da n Y (sikap religius) 

kepada 30 responde n, didapatka n nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,001. Karena nilai ini lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditetapka n 

(0,05), maka hipotesis nol (H₀ ) ditolak da n hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
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Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifika n antara kegiata n 

pengajia n da n sikap religius ibu-ibu jamaah. 

Lebih lanjut, nilai koefisie n korelasi sebesar 0,572 menunjukka n 

bahwa tingkat pengaruh berada pada kategori kuat, sesuai denga n pedoma n 

interpretasi Spearma n Rank. Denga n demikia n, dapat disimpulka n bahwa 

kegiata n pengajia n Nurul ima n memberika n kontribusi nyata dalam 

meningkatka n pemahama n, penghayata n, da n pengamala n ajara n agama 

Islam oleh para ibu jamaah. Kegiata n ini tidak hanya memperkuat aspek 

spiritual, tetapi juga membentuk karakter sikap religius yang kokoh dalam 

kehidupa n pribadi da n sosial mereka. 

Kesimpula n ini diperoleh dari hasil pengujia n hipotesis yang 

menggunaka n teknik analisis data korelasi Spearma n Rank melalui bantua n 

aplikasi SPSS versi 23. Dari hasil pengolaha n data, diperoleh nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, yang mana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapka n (0,05). Denga n demikia n, hipotesis nol (H₀ ) yang 

menyataka n tidak terdapat pengaruh antara kegiata n pengajia n terhadap sikap 

religius ditolak, da n hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, kegiata n 

pengajia n memiliki pengaruh yang nyata terhadap sikap religius para 

jamaahnya. 

Berdasarkan perbandingan yang dilakukan dari hasil R tabel dan R 

hitung maka diperoleh hasil r Hitung 0,572 dan r tabel 0,361 maka Ho ditolak 

Ha diterima dengan demikian ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan 

pengajian ibu-ibu terhadap sikap religius di desa Karang Anyar, Lampung 

Tengah. 

Selai n itu, nilai koefisie n korelasi sebesar 0,572 menunjukka n bahwa 



70 
 

 

hubunga n antara kedua variabel tersebut berada dalam kategori kuat. Ini 

mengindikasika n bahwa semaki n aktif ibu-ibu dalam mengikuti kegiata n 

pengajia n, maka semaki n tinggi pula kecenderunga n mereka dalam 

mengembangka n da n mempertahanka n sikap religius yang baik dalam 

kehidupa n sehari-hari. Denga n demikia n, kegiata n pengajia n tidak hanya 

berpera n sebagai sarana pembinaa n spiritual, tetapi juga sebagai media 

pendidika n nonformal yang efektif dalam menumbuhka n nilai-nilai keislama n 

serta membentuk karakter religius di kalanga n ibu-ibu jamaah. Temua n ini 

memperkuat pentingnya pera n majelis taklim dalam pembanguna n moral da n 

keagamaa n masyarakat, khususnya di lingkunga n pedesaa n seperti Desa 

Karang Anyar. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpula n 

Berdasarka n hasil penelitia n yang telah dilakuka n melalui 

serangkaia n proses pengumpula n data da n analisis statistik, maka dapat 

disimpulka n bahwa terdapat pengaruh yang signifika n antara kegiata n 

pengajia n terhadap sikap religius ibu-ibu jamaah pengajia n Nurul islam di Desa 

Karang Anyar, Lampung Tengah. 

B.  Sara n 

Selanjutnya sara n yang penulis kemukaka n dalam penelitia n ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegiata n pengajia n hendaknya dapat dilakuka n secara ruti n denga n 

materi keagamaa n yang beruruta n da n berkesinambunga n, sehingga 

jamaah mampu memahami ilmu agama secara keseluruha n. 

2. Jamaah pengajia n hendaknya lebih aktif dalam mengikuti kegiata n- 

kegiata n yang dilaksanaka n oleh majelis taklim, baik secara ruti n ataupu n 

kegiata n silaturahmi antar group pengajia n. 
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Lampiran 2 Surat Izin Prasurvey  

  



77 
 

 

Lampiran 3 Surat Balasan Izin Prasurvey  
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Lampiran 4 Outline  
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Lampiran 5 APD 
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Lampiran 6 Data Jamaah Pengajia N 

 

JABATA N NAMA 

KETUA Tri Lutfmini 

WAKIL KETUA Ambar Ratna Sari 

BENDAHARA Reni Astuti 

Anggota 1. Susi 

 2. Eka 

 3. Dina 

 4. Nana 

 5. Susa n 

 6. Juita 

 7. Juju 

 8. Juni 

 9. Jeje 

 10. Sari 

 11. Sania 

 12. Soni 

 13. Mimi n 

 14. Minah 

 15. Misak 

 16. Manis 

 17. Nanik 

 18. Nayla 

 19. Nayara 

 20. Nisa 

 21. Uwatu n 

 22. Uus 

 23. Uni 

 24. Narisa 

 25. Marisa 

 26. Mini 

 27. Ruk 

 

 

 

 

 

  



85 
 

 

Lampiran 7 Tabel Uji Validitas Da n Uji Reliabilitas Item Variabel X 

 

 

Item-Total Statistics 

 

X 
Scale Mea n 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlatio n 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X1 132,80 222,844 ,656 ,731 

X2 130,10 222,322 ,831 ,730 

X3 133,70 214,233 ,834 ,730 

X4 132,50 219,167 ,807 ,730 

X5 133,40 220,711 ,500 ,730 

X6 132,90 223,211 ,715 ,730 

X7 132,50 228,278 ,528 ,730 

X8 132,00 228,667 ,836 ,730 

X9 132,30 228,456 ,676 ,730 

X10 133,20 224,622 ,687 ,730 

X11 132,10 227,433 ,813 ,730 

X12 132,00 231,778 ,589 ,730 

X13 132,00 228,667 ,836 ,730 

X14 132,10 227,433 ,813 ,730 

X15 131,90 232,989 ,665 ,730 

TOTAL 1855,400 3380,811 10,788 10,947 
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Lampiran 8 Tabel Uji Validitas Da n Uji Reliabilitas Item Variabel Y 

Item-Total Statistics 

 

Y 

Scale 

Mea n 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlatio n 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Y1 137,90 151,433 ,536 ,706 

Y2 138,60 147,822 ,407 ,702 

Y3 137,70 155,122 ,358 ,713 

Y4 138,30 136,233 ,837 ,674 

Y5 137,80 153,956 ,374 ,711 

Y6 138,20 147,733 ,468 ,701 

Y7 137,90 148,989 ,522 ,702 

Y8 137,70 153,789 ,530 ,710 

Y9 138,30 144,456 ,439 ,697 

Y10 138,00 149,556 ,468 ,703 

Y11 137,70 155,122 ,358 ,713 

Y12 138,20 140,622 ,836 ,683 

Y13 138,60 142,489 ,652 ,689 

Y14 138,20 151,067 ,378 ,707 

Y15 137,90 150,767 ,412 ,706 

TOTAL 2071,000 2229,156 7,574 10,518 
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Lampiran 9 Distribusi R Tabel 

 

DISTRIBUSI R TABEL 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Y 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,335 7 19 ,288 

 

JIKA NILAI SIG > 0,05, MAKA ITEM BERSIFAT HOMOGEN 
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Lampiran 10 Data Hasil Penyebara n Angket Tentang Kegiata n Pengajia n 

Nurul Ima n 

 

No Nama 
Item Soal JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1 Tri Lutfmini 2 4 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 50 

2 Ambar Ratna 
Sari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 Reni Astuti 4 4 1 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 47 

4 Susi 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

5 Eka 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

6 Dina 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 52 

7 Nana 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 52 

8 Susa n 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 41 

9 Juita 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 54 

10 Juju 3 4 2 3 1 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 49 

11 Juni 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 52 

12 Jeje 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 

13 Sari 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 47 

14 Sania 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 45 

15 Soni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

16 Mimi n 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49 

17 Minah 2 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 49 

18 Misak 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 46 

19 Manis 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

20 Nanik 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 58 

21 Nayla 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

22 Nayara 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 57 

23 Nisa 3 3 2 1 3 2 4 4 3 4 4 3 1 3 4 44 

24 Uwatu n 1 1 3 4 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 38 

25 Uus 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 48 

26 Uni 1 1 1 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 35 

27 Narisa 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 53 

28 Marisa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

29 Mini 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 52 

30 Ruk 4 4 1 1 4 2 3 1 1 4 2 2 4 4 4 41 

 Jumlah 93 104 86 102 97 93 99 101 98 96 106 104 102 105 103 1489 
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Lampiran 11 Data Hasil Penyebara n Angket Tentang Sikap Religius Jamaah 

Pengajia n Nurul Ima n 

No Nama 
Item Soal JML 

1 2 3 4 5 6 7 8  10 11 12 13 14 15  

1 Tri Lutfmini 4 2 4 3 3 4 4 4  2 4 4 4 4 3 53 

2 Ambar Ratna S 4 4 4 4 4 4 4 4  4 4 4 4 4 4 60 

3 Reni Astuti 3 4 3 3 4 2 2 4  3 3 3 3 3 4 45 

4 Susi 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 55 

5 Eka 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 55 

6 Dina 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

7 Nana 4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 4 2 1 3 2 45 

8 Susa n 3 2 4 2 4 2 4 3 2 3 4 2 2 3 4 44 

9 Juita 4 3 4 4 4 4 4 4  4 4 4 4 4 4 59 

10 Juju 4 4 4 4 4 3 4 4  4 4 4 3 4 4 58 

11 Juni 4 1 4 2 4 4 4 4  4 4 4 4 4 3 54 

12 Jeje 2 3 4 3 3 3 4 4  4 3 2 3 2 4 48 

13 Sari 4 3 4 4 4 3 4 4  4 4 4 2 3 4 55 

14 Sania 2 3 3 4 3 4 2 4  4 3 4 2 3 4 48 

15 Soni 4 4 4 4 4 4 4 4  4 4 4 4 4 4 60 

16 Mimi n 3 3 4 4 4 3 3 4  4 3 2 2 2 3 48 

17 Minah 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 52 

18 Misak 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 46 

19 Manis 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 49 

20 Nanik 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

21 Nayla 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

22 Nayara 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 57 

23 Nisa 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 51 

24 Uwatu n 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 50 

25 Uus 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 53 

26 Uni 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 54 

27 Narisa 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 54 

28 Marisa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

29 Mini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

30 Ruk 4   3 4 3   3 4 4  4    

 JML 106 99 113 106 111 102 109 112 104 110 110 107 97 103 109 1598 
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Lampiran 12 Surat Izin Reaserch  
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Lampiran 13 Surat Tugas  
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Lampiran 14 Balasan Izin Reaserch  
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Lampiran 15  Formulir Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 16 Bebas Pustaka Prodi  
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Lampiran 17 Bebas Pustaka Perpustakaan  
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Lampiran 18 Hasil Uji Turnitin   
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Lampiran 19 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

PENGAJIA N 

  

Gambar 1.1 

Pengajian Bulanan di Masjid 

 

Gambar 1.2 

Pengajian Mingguan secara Bergantian di 

rumah warga 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Kegiatan Observasi Pengajian Ibu-ibu 
Gambar 1.4 

Kegiatan Wawancara dan Penyebaran angket 
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Lampiran 20 Riwayat Hidup  

RIWAYAT HIDUP  

Mas Adatul Afifah, biasa dipanggil Mas, lahir di kebu n 

dalam 3 februari 2002, tinggal di Kebu n Dalam RK 03 RT 

01, denga n seorang bapak yang bernama Ngatmo, ibu 

Supriati, da n 3 saudara saya kakak pertama saya Eka Mei 

Pertiwi, kakak kedua saya Mardiatu n Nasiroh, da n adek 

saya Soum Roatul Hasanan Penulis memulai pendidika n sejak duduk TK Aba 

Kebu n Dalam, setelah itu melanjutka n pendidika n sekolah dasar di SD 02 Kebu n 

Dalam, selanjutnya melanjutka n pendidika n sekolah menengah pertama di SMP N 

1 Way Serdang da n penulis melanjutka n pendidika n di sekolah menengah atas di 

SMA N 1 Way Serdang, setelah itu penulis melanjutka n pendidika n ke jenjang 
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